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ABSTRAK 

 

Islamiah, Diniyatul. 2024, SKRIPSI. Judul: “ Pengaruh Perceived Ease of Use, 

Perceived Security, Perceived Privacy Security, dan Perceived Reputation 

terhadap Kepercayaan Awal Pemberi Pinjaman Pada Platform P2P lending”  

Pembimbing : Mega Noerman Ningtyas, M.Sc  

Kata Kunci : Perceived Ease of Use, Perceived Security, Perceived Privacy 

Security, Perceived Reputation, Kepercayaan Awal, P2P lending, Generasi Z 

 Inovasi dalam industri keuangan, seperti P2P lending, telah menciptakan 

platform di mana individu dan lembaga dapat memberikan atau meminjamkan 

dana secara langsung tanpa melibatkan lembaga keuangan tradisional. Di 

Indonesia, P2P lending telah menjadi salah satu jenis fintech yang diminati 

dengan pesat. Pertumbuhan jumlah investor di Indonesia terutama Generasi Z 

yang mendominasi investasi di P2P lending. Kepercayaan awal pemberi pinjaman 

terhadap P2P lending menjadi faktor penting. Adapun faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan awal pemberi pinjaman untuk berinvestasi di P2P lending meliputi 

Perceived Ease of Use, Perceived Security, Perceived Privacy Security, dan 

Perceived Reputation. Dimana faktor-faktor platform tersebut akan 

mempengaruhi kepercayaan awal  pemeberi pinjaman di platform P2P lending. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perceived Ease of Use, 

Perceived Security, Perceived Privacy Security, dan Perceived Reputation 

terhadap kepercayaan awal pemberi pinjaman di platform P2P lending pada 

investor Generasi Z di Kota Malang. 

 Metode penelitian kuantitatif dipilih dalam penelitian ini dengan media 

kuesioner menjadi alat pengumpulan data. Terdapat 180 responden yang 

merupakan investor P2P lending yang berusia 17 – 26 tahun (Generasi Z) di Kota 

Malang. Responden yang dipilih ditentukan menggunakan purposive sampling. 

Structural Equation Modeling (SEM) dipilih sebagai alat analaisis data 

menggunakan bantuan aplikasi SmartPLS versi 3.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kepercayaan Awal. Sedangkan Perceived Security, 

Perceived Privacy Security, dan Perceived Reputation berpengaruh secara positif 

terhadap Kepercayaan Awal pemberi pinjaman di platform P2P lending pada 

investor Generasi Z di Kota Malang. 
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ABSTRACT 

 

Islamiah, Diniyatul. 2024, THESIS. Title: "The Effect of Perceived Ease of Use, 

Perceived Security, Perceived Privacy Security, and Perceived Reputation on 

Lenders' Initial Trust in P2P lending Platforms"  

Supervisor : Mega Noerman Ningtyas, M.Sc  

Kata Kunci : Perceived Ease of Use, Perceived Security, Perceived Privacy 

Security, Perceived Reputation, Initial Trust, P2P lending, Generasi Z 

 Innovations in the financial industry, such as P2P lending, have created 

platforms where individuals and institutions can give or lend funds directly 

without involving traditional financial institutions. In Indonesia, P2P lending has 

become one type of fintech that is in demand rapidly. The growth in the number 

of investors in Indonesia, especially Generation Z who dominate investment in 

P2P lending. Lenders' initial trust in P2P lending is an important factor. The 

factors that influence the initial confidence of lenders to invest in P2P lending 

include Perceived Ease of Use, Perceived Security, Perceived Privacy Security, 

and Perceived Reputation. Where these platform factors will affect the initial 

confidence of lenders in P2P lending platforms. This study aims to examine the 

effect of Perceived Ease of Use, Perceived Security, Perceived Privacy Security, 

and Perceived Reputation on lenders' initial trust in P2P lending  platforms on 

Generation Z investors in Malang City. 

 Quantitative research methods were chosen in this study with 

questionnaire media being a data collection tool. There are 180 respondents who 

are P2P lending  investors aged 17 – 26 years (Generation Z) in Malang City. The 

selected respondents were determined using purposive sampling. Structural 

Equation Modeling (SEM) was chosen as a data analysis tool using the help of 

SmartPLS application version 3.0. 

 The results showed that Perceived Ease of Use had no significant effect on 

Initial Trust. While Perceived Security, Perceived Privacy Security, and Perceived 

Reputation positively affect the initial trust of lenders on P2P lending platforms 

for Generation Z investors in Malang City. 
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 تجريدي 

 

والأمن المتصور ، وأمن سهولة الاستخدام المتصورة ،  ، أطروحة. العنوان: "تأثير  2024إسلامية، مدينة.  

 " P2Pالإقراض  الثقة الأولية للمقرضين في منصات   لىع المتصورةوالسمعة صية المتصور ، الخصو

   M.Scميجا نورمان نينغتياس ،  ناظر :-

الرئيسيه المتصور ، السمعة تخدام المدسهولة الاس:    الكلمات  ركة ، الأمان المتصور ، أمان الخصوصية 

 Zجينيراسي ،  P2Pإقراض ،  lستأوا ترالمتصورة ، 

ال  الصناعة  في  الابتكارات  مثل  خلقت   ، للأفراد   P2P  إقراضمالية  يمكن  حيث  منصات   ،

إشراك   دون  مباشرة  إقراضها  أو  الأموال  تقديم  المالية  والمؤسسات  إند المؤسسات  في  ،  التقليدية.  ونيسيا 

المط   P2P  إقراضأصبح   المالية  التكنولوجيا  في نوعا واحدا من  المستثمرين  في عدد  النمو  لوبة بسرعة. 

. تعد ثقة المقرضين الأولية في P2P  إقراضالذين يهيمنون على الاستثمار في    Zجيل  ندونيسيا ، وخاصة الإ

ت  P2Pإقراض   مهما.  التي  عاملا  العوامل  الأشمل  الثقة  على  في  تؤثر  للاستثمار  للمقرضين  إقراض  ولية 

P2P      المتصورة الاستخدام  الخصسهولة  وأمن  المتصور  المتصورة. المتصور  وصية  والأمان  والسمعة 

في  ست   حيث للمقرضين  الأولية  الثقة  على  هذه  المنصة  عوامل  الإقراض  ؤثر  هذه P2Pمنصات  .تهدف 

تأ فحص  إلى  الاستخدثير  الدراسة  وسهولة  المتصورة  المدرك  ام  الخصوصية  وأمن  المتصور  الأمان 

في    Zعلى مستثمري الجيل    P2Pالإقراض  منصات    ية للمقرضين في  على الثقة الأولالمتصورة  والسمعة  

 ينة مالانج.مد

تم اختيار طرق البحث الكمي في هذه الدراسة مع وسائط الاستبيان كونها أداة لجمع البيانات. هناك  

في مدينة ( Zعاما )الجيل  26و  17الذين تتراوح أعمارهم بين    P2Pمن مستثمري إقراض مستجيبا  180

باستخدام  م المختارين  المجيبين  تحديد  تم  الهالانج.  العينات  اختي.  ادفةأخذ  الهيكلية تم  المعادلة  نمذجة    ار 

(SEM ) كأداة لتحليل البيانات باستخدام مساعدة تطبيقSmartPLS  3.0الإصدار . 

الثقة الأولية. بينما يؤثر رت  أظه  النتائج أن سهولة الاستخدام المدركة لم يكن لها تأثير كبير على 

الأمان المتصور وأمن الخصوصية المتصور والسمعة المتصورة بشكل إيجابي على الثقة الأولية للمقرضين 

 في مدينة مالانج. Zلمستثمري الجيل  P2Pعلى منصات الإقراض 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

iDi iera imodern isaat iini, imasyarakat, organisasi, dan perusahaan isangat 

bergantung pada perkembangan iteknologi. Berkembangnya teknologi informasi 

dan komunikasi sudah memberikan perubahan yang sangat pesat baik dalam 

masyarakat, budaya, maupun perekonomian khususnya di bidang Financial 

Technology (Fintech). Fintech dapat memberi kemudahan dan efisiensi untuk 

masyarakat saat mengakses layanan keuangan. Hal ini menghilangkan kebutuhan 

pelanggan dan masyarakat untuk datang ke kantor melakukan pinjaman atau 

menyelesaikan prosedur cukup lama yang dilakukakan oleh lembaga keuangan 

(Yuniarti, 2019). Fintech adalah kombinasi dan perpaduan antara fitur keuangan 

dan teknologi yang merupakan suatu inovasi baru dalam sektor keuangan 

(Firmansyah et al., 2021). Bank Indonesia sudah menjelaskan tentang fintech 

bahwa fintech merupakan perpaduan dari jasa keuangan pada teknologi yang 

memperbaiki pola bisnis dari konvensional jadi moderat. Ada i4 ikategori ifintech 

yangi iada di iIndonesia, yakni ipayment, iclearing and isettlement; ie-aggregator; 

risk and investment management; dan peer to peer lending (Andy & Darma, 

2019). 

iPeer ito ipeer ilending atau disebut P2P iLending iadalah sebuah platform 

di mana individu atau lembaga dapat meminjamkan uang secara langsung kepada 

peminjam, tanpa melibatkan lembaga keuangan tradisional, menggunakan 

teknologi informasi sebagai medium transaksi (Nury & Prajawati, 2022). Manfaat 
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dari P2P Lending tidak memerlukan agunan dan bunga yang dapat bersaing 

dengan bank konvensional.  P2P lending sebagian fintech yang cukup banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Di tahun 2019, fintech di Indonesia 

didominasi oleh P2P lending (43%), pembayaran digital (26%), dan market 

provisioning (8%) (Fintechnews, 2019). Menurut Otoritas Jasa Keuangan 

Indonesia (2020), P2P lending akhir-akhir ini sedang naik daun. Pada Oktober 

2020, penyaluran pinjaman di 155 platform P2P lending mencapai Rp. 137,65 

triliun, meningkat 68,91% melebihi angka dari Desember 2019. Pada Desember 

2020, jumlah peminjam di platform tersebut telah mencapai 43,5 juta, meningkat 

134,59% tahun ini dan jumlah pemberi pinjaman telah mencapai 716.963, dan 

tumbuh 18,32% year to date (OJK, 2020). 

Grafik 1.1  

Angka Pertumbuhan Fintech (2019) 

 

Sumber : Peneliti (2024) 
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Dari jumlah pemberi pinjaman, menariknya jumlah pemberi pinjaman dan 

peminjam masih sangat timpang yang berarti platform P2P lending di Indonesia 

masih membutuhkan investor baru (Lihat Grafik 1.2). Untuk menyeimbangkan 

permintaan pinjaman, dan juga orang-orang berusia antara 19 dan 34 tahun 

merupakan sebagian besar pemberi pinjaman artinya investor P2P lending ini 

banyak investor muda. Penyandang dana kelompok usia 19-34 tahun adalah 

mahasiswa. Di kalangan mahasiswa, investasi menjadi sesuatu yang cukup 

dikenal, terlihat dengan adanya Komunitas Pasar Modal dan Galeri Investasi 

Bursa Efek Indonesia yang resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI) di berbagai 

kampus. Dengan pengetahuan investasi yang sudah dimulai dari berinvestasi di 

pasar modal, sudah cukup banyak mahasiswa yang tertarik untuk mencoba 

berinvestasi di P2P lending. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memperkirakan 

generasi milenial (usia 19 hingga 34 tahun) akan mencapai 64,90 persen pemberi 

pinjaman pada Mei 2022. Sementara itu, 31,59 persen berada pada kelompok usia 

35–54 tahun, dengan sisanya 3,51% masuk dalam kategori lain (Hidayat, 2022). 
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Grafik 1.2  

Angka Penyaluran Pinjaman P2P Lending (2020) 

 

Sumber : Peneliti (2024) 

Ketidakpastian dalam berinvestasi melalui aplikasi P2P lending sama saja 

dengan berinvestasi pada instrumen lainnya. Pengembalian investasi akan 

semakin besar jika dikaitkan dengan transaksi yang berisiko tinggi. Oleh karena 

itu, memahami pengetahuan tentang investasi akan menunjang rasa percaya diri 

untuk mengolah keuangan sendiri dengan perencanaan yang tepat. Lebih lanjut, 

mekanisme investasi pada P2P lending cenderung unik karena melibatkan dua 

pihak yang tidak bertemu secara langsung, yaitu investor dan peminjam. Investor 

menilai risiko pinjaman yang akan diinvestasikan hanya melalui saluran informasi 

online. Oleh karenanya, kepercayaan menjadi peran penting untuk 

mengakomodasi transaksi di P2P lending.  

Kepercayaan awal adalah kepercayaan di mana pelanggan tidak terbiasa 

dengan situs web dan tidak pernah berinvestasi dengan situs web tersebut 
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(Corritore et al., 2003). Periode ini berkisar dari pertama kali konsumen 

menelusuri situs web hingga pembelian pertama mereka. Kepercayaan awal 

terkait pinjaman P2P lending dapat dilihat dari platform, karena pemberi 

pinjaman sering melihat reputasi platform dan jumlah uang yang dikelolanya 

(Sukmaningsih, 2018). Pemberi pinjaman pada platform semacam itu menawar 

pinjaman tanpa jaminan yang diminta individu lain, dan karena prosedur pinjaman 

online hampir tidak berwajah (anonim), asimetri informasi diperburuk di pasar 

yang sangat terfragmentasi. Dalam P2P lending, khususnya di pihak pemberi 

pinjaman akan dihadapkan pada ketidakpastian. Oleh karena itu kepercayaan awal 

terhadap P2P lending menjadi faktor penting. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan awal pemberi pinjaman 

untuk berinvestasi di P2P lending adalah perceived ease of use. Konsep ini, 

seperti yang dijelaskan dalam model TAM (Davis, 1989), mengacu pada seberapa 

sulit pengguna merasakan menggunakan platform P2P lending. Penting bagi 

platform P2P lending untuk dirancang sedemikian rupa sehingga nyaman bagi 

pengguna dan memudahkan mereka dalam mengakses informasi yang diperlukan. 

Khusus guna pemakaian awal yang berinvestasi di platform pinjaman P2P 

lending, penggunaan yang mudah bisa meminimalisir rasa takut akan kesukaran 

serta beban psikologis. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh Sipangkar & Wijaya (2020), Deborah & Keni (2019), Putri & 

Fithrie (2019), Fandiyanto et al. (2018), Athapaththu & Khulathunga (2018) dan 

iLi iet ial. i(2016) iyang imengatakan ibahwasanya iperceived iease iof iuse 

iberpengaruh ipada ikepercayaan iawal.  
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Faktor kedua yang bisa memengaruhi kepercayaan awal pemberi pinjaman 

untuk berinvetasi di P2P lending adalah perceived security. Dalam perceived 

security ketika pengguna merasa bahwa platform tidak dapat memastikan 

keamanan transaksi dan data pribadi mereka, mereka akan menganggap bahwa 

situs web tidak dapat dipercaya (Urban, 2001). Berbeda dengan situs marketplace, 

platform P2P lending harus lebih memperhatikan keamanan, karena jumlah yang 

diinvestasikan di platform P2P lending hampir selalu besar tergantung dari tingkat 

risiko yang dimiliki individu. Platform P2P lending harus secara efektif 

menginformasikan kepada konsumen bahwa platform ini menjamin keamanan 

transaksi dan data pribadi dengan teknologi terbaik, sehingga tercapai 

kepercayaan konsumen (Urban, 2001). Pernyataan didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilaksanakan Riache & Pradana (2023), Siagian et al. (2022), 

Harseno (2021),  Sipangkar & Wijaya (2020), Herzallah (2018), Fandiyanto et al. 

(2018), Afiah (2018), Fatikasari (2018), dan Li et al. (2016) yang mengatakan 

bahwasanya perceived security berpengaruh pada kepercayaan awal. 

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi kepercayaan awal pemberi 

pinjaman untuk berinvetasi di P2P lending adalah perceived privacy security. 

Perceived privacy security merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kepercayaan konsumen pada situs web (Cases, 2002). Menurut pendapat Wang 

(2004) kebijakan privasi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

website. Pengguna memiliki hak untuk mengetahui di mana informasi privasi 

mereka digunakan oleh situs web. Baik investasi maupun pinjaman pada platform 

P2P lending mengharuskan pengguna untuk mendaftarkan informasi pribadi 
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penting termasuk kartu identitas dan kartu kredit. Pernyataan didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan Riache & Pradana (2023), Herzallah 

(2018), Fatikasari (2018), dan  Li et al. (2016) yang mengatakan bahwasanya 

perceived privacy security berpengaruh pada kepercayaan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilaksanakan Hendrajaya & Lestari (2022) bahwa perceived 

privacy security tidak berpengaruh terhadap kepercayaan. Ini bisa disebabkan oleh 

pengguna lebih memperhatikan faktor lain seperti kinerja investasi, keyakinan 

pada teknologi keamanan yang ada, atau kebijakan privasi yang jelas dari 

platform. Selain itu, mereka mungkin memiliki persepsi risiko yang rendah 

terhadap pelanggaran privasi dalam konteks P2P lending. 

Dan faktor keempat yang dapat memengaruhi kepercayaan awal pemberi 

pinjaman untuk berinvestasi di P2P lending adalah perceived reputation. Reputasi 

yang dirasakan berkaitan dengan bagaimana pemangku kepentingan dan 

pemegang saham memandang sebuah perusahaan. Dalam konteks ini, platform 

P2P lending adalah entitas yang memberi alternatif daripada bank bagi borrower 

dan lender atau investor. Semakin banyak platform P2P lending yang terdata 

dalam OJK bisa memberi alternatif memilih tempat investasi, tapi tiap-tiap 

platform mempunyai reputasi serta ikredibilitas iyang beda isebagai iplatform 

P2P ilending. Jika pelanggan merasa bahwasanya ireputasi ipihak terkait ilebih 

menguntungkani, nantinya pelanggan lebih iakan merasa mempunyai keyakinan 

(Fu et al., 2014).  Reputasi perusahaan yang baik biasanya dibangun melalui 

upaya dan akumulasi jangka panjang. Oleh karena itu, pengguna umumnya 

percaya bahwasanya perusahaan yang bereputasi baik tidak mungkin mengambil 
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risiko kecil dan mengorbankan reputasi yang sudah dibangun susah payah (Gotsi 

& Wilson, 2001). Selain itu, reputasi yang baik menimbulkan kepercayaan 

pelanggan dan dapat meminimalkan ketidakpastian (Surjadi et al., 2022). Temuan 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwasannya persepsi 

reputasi memiliki dampak yang signifikan pada kepercayaan untuk memakai 

layanan yang mengandalkan teknologi informasi (Deborah & Keni, 2019), 

(Fandiyanto et al., 2018) dan (Herwin & Abadi, 2018). Pernyataan juga didukung 

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan Sipangkar & iWijaya (2020), Surjadi et 

al. (2022), danLi et al.(2016) yang menegaskan bahwasanya persepsi reputasi 

berdampak pada kepercayaan awal pemberi pinjaman di platform P2P lending. 

iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini mempunyai perbandingan idengan 

penelitiani sebelumnya yang biasanya hanya meneliti objek penelitian di pasar 

modal, sementara peneliti bertujuan untuk menguji objek penelitian pada 

iplatform iP2P ilending. iSelain itu, ipenelitian ini juga memakai sampel iyang 

beda daripada penelitian sebelumnya yang umumnya memakai mahasiswa sebagai 

subjek. Penelitian ini memilih untuk menggunakan seluruh investor Generasi Z 

yang tinggal di Kota Malang sebagai sampel. Generasi Z, menurut klasifikasi 

Badan Pusat Statistik, merujuk kepada individu yang lahir antara tahun 1997 dan 

2012, dan saat ini berusia antara 11 hingga 26 tahun (BPS, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang. Adapun dasar memilih Kota 

Malang untuk tempat penelitian karena Kota Malang menempati posisi pertama 

sebagai wilayah mahasiswanya terbanyak di Jawa Timur. Kabupaten ini memiliki 

jumlah seluruh mahasiswa sebanyak 251.802 yang terbagi dengan dua jenis 
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kampus yaitu negeri dan swasta (BPS, 2023). Selain itu Kepala Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Kota Malang mengatakan jumlah investor Kota Malang 

angkanya terus meningkat pada akhir tahun 2022 dan didominasi oleh generasi Z 

(Wicaksana, 2023). 

Penelitian ini mengacu kepada Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dipakai menjadi landasan teoritis dasar untuk membangun kerangka teoritis. 

Berdasarkan Theory of Planned Action (TRA) karya Ajzen (1991), teori ini 

mendapatkan popularitas berkat Davis (1989). Penjelasan singkat mengenai 

elemen-elemen yang mempengaruhi perilaku pengguna terhadap teknologi 

informasi merupakan tujuan dari Teori Adopsi Teknologi (TAM). Menurut 

paradigma ini, sikap dan niat pengguna untuk menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh pandangan mereka mengenai kegunaan teknologi dan 

kemudahan penggunaan pengguna akan mempengaruhi sikap mereka terhadap 

penggunaan teknologi informasi. Maka dari itu, penting guna memahami aspek 

apa saja yang mempengaruhi kepercayaan awal pemberi pinjaman pada platform 

P2P lending. Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi kepercayaan awal 

pemberi pinjaman pada platform P2P lending termasuk persepsi kemudahan 

penggunaan, keamanan, privasi, dan reputasi. Berdasarkan gambaran ini, 

penelitian ini akan berjudul: “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Security, Perceived Privacy Security, dan Perceived Reputation terhadap 

Kepercayaan Awal Pemberi Pinjaman Pada Platform P2P lending”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar ilatar ibelakang idiatas, idapat idirumuskan masalah isebagai 

berikut:  

1. Apakahi iPerceived Ease of Use iberpengaruh ipositif iterhadap 

Kepercayaan Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending? 

2. Apakahi iPerceived iSecurity iberpengaruh ipositif iterhadap Kepercayaan 

Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending? 

3. Apakahi iPerceived Privacy iSecurity iberpengaruh ipositif iterhadap 

Kepercayaan Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending? 

4. Apakah Perceived Reputation berpengaruh positif terhadap Kepercayaan 

Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuni itujuan ipenelitian iini, antara lain isebagai iberikut: 

1. Menguji ipengaruh iPerceived Ease iof iUse berpengaruh positif iterhadap 

Kepercayaan Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending 

2. Menguji pengaruh Perceived Security berpengaruh positif terhadap 

Kepercayaan Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending 

3. Menguji pengaruh Perceived Privacy Security berpengaruh positif 

terhadap Kepercayaan Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending  

4. Menguji pengaruh Perceived Reputation berpengaruh positif terhadap 

Kepercayaan Awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun imanfaat idalami penelitian iini, antara lain isebagai iberikut: 

1. Bagi iPenulis 

Penelitiani iini idiharapkan bisa memperluas wawasan idan 

pemahaman penulis idalam konteks investasi pada platform P2P lending 

serta sebagai aplikasi dari teori sebelumnya. 

2. Bagi Pemberi Pinjaman 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pandangan 

menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan awal 

pemberi pinjaman, sehingga dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

mereka dalam berinvestasi di platform P2P lending. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Jika beruntung, penelitian selanjutnya yang serupa dengan hal ini 

akan dapat menggunakan data dan referensi yang ditemukan oleh 

penelitian ini. Selain itu, penelitian ini diyakini dapat menambah secara 

signifikan literatur dan informasi yang ada bagi mereka yang 

membutuhkannya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

iPenelitian iterdahulu isebagai acuan penulis selama melaksanakan 

penelitian agar penulis bisa menggarap teori yang akan dipakai untuk 

mengevaluasi penelitian yang dilaksanakan (Randi, 2018). Pada penelitian 

sebelumnya, belum ada judul sama persis dengan judul penelitian yang penulis 

temukan.  

Penelitian terdahulu mengeksplorasi kepercayaan awal pemberi pinjaman 

dalam investasi P2P lending, fokus pada faktor-faktor platform yang 

memengaruhi kepercayaan. Faktor-faktor tersebut meliputi perceived iease iof 

iuse, iperceived isecurity, iperceived iprivacy isecurity, idan iperceived 

ireputation . Hasil penelitian mengatakan bahwasanya iperceived iease iof iuse, 

yaitui tingkat penggunaan yang imudah pada platform, memiliki dampak positif 

pada kepercayaan. Begitu juga dengan perceived security dan perceived privacy 

security, di mana keamanan transaksi dan privasi informasi menjadi kunci dalam 

membangun kepercayaan pemberi pinjaman. Selain itu, perceived reputation dari 

platform P2P lending juga berperan penting, di mana reputasi yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan dan mengurangi ketidakpastian pemberi pinjaman. 

Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian Riache & Pradana (2023), Siagian et al. 

(2022), Harseno (2021), Sipangkar & Wijaya (2020), Deborah & Keni (2019), 

Putri & Fithrie (2019), Herzallah (2018), Fandiyanto et al. (2018), Athapaththu & 

Khulathunga (2018), Afiah (2018), Fatikasari (2018), Herwin & Abadi (2018), 
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dan Li et al. (2016) yang mengatakan bahwa faktor – faktor tersebut berpengaruh 

pada kepercayaan awal. Dengan demikian, secara singkat peneliti memaparkan 

penelitian terdahulu dalam bentuk beberapa jurnal ternama isebagai iberikut: 



14 
 

 
 

Tabel 2.1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Identitas Peneliti Variabel Metode / Populasi / Sampel / Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1.  Factors iAffecting iIntention iTo 

iInvesting iIn iPeer-To-Peer 

iLending iPlatform iToward 

iUniversitas iIndonesia iStudents, 

iHarry iSipangkar, iChandra 

iWijaya i(2020) 

X1 i: iRisk iAppetite 

X2 i: iTrust iPropensity 

X3 i: iPerceived iEase ito 

iUse 

X4 i: iPerceived iSecurity 

X5 i: iPerceived 

iReputation 

X6 i: iPerceived iLegality 

iInstitution 

Y i: iInvestment iIntention 

Z1 i: iPerceived iRisk 

Z2 i: iInitial iTrust 

 non-probability isampling i/ iseluruh 

ifakultas idi ilingkungan iUniversitas 

iIndonesia i/ i203 imahasiswa i/ 

iAMOS 

 Perceived iEase iof iUse, iPerceived iSecurity, 

idan iPerceived iReputation iberpengaruh ipositif 

iterhadap iInitial iTrust i i 

2.  Understanding iInvestment 

iIntention iTowards iP2P 

iLending: iAn iEmpirical iStudy, 

iJiacheng iLi, iHaichao iZheng, 

iMinghui iKang, iTao iWang, 

idan iSitong iChen, i(2016) 

X1 i: iRisk iAppetite i 

X2 i: iTrust iPropensity 

X3 i: iPerceived iEase iof 

iUse i 

X4 i: iPerceived iSecurity i 

X5 i: iPerceived iPrivacy 

iSecurity i 

X6 i: iPerceived 

iReputation 

X7 i: iThird-party 

iCertification 

Y i: iInitial iInvestment 

iIntention 

Z1 i: iPerceived iRisk i 

 non-probability isampling i/ iseluruh 

iinvestor iTiongkok i/ i216 iresponden 

i/ iPLS 

 Perceived iEase iof iUse, iPerceived iSecurity, 

iPerceived iPrivacy iSecurity, idan iPerceived 

iReputation iberpengaruh ipositif iterhadap 

iInitial iTrust i 
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Z2 i: iInitial iTrust 

3.  Factors iInfluencing iWillingness 

iTo iInvest iIn iPeer-To-Peer 

iLending, iFerdinand iSurjadi, 

iJonathan iGunawan, iSherine 

iAmanda iFeryanto, iand iWilly 

iGunadi, i(2022) 

X1 i: iPerceived iRisk i 

X2 i: iCompany 

iReputation i 

X3 i: iExpected iReturn i 

Y i: iWillingness ito iInvest 

i 

Z i: iTrust i i 

 non-probability isampling i/ iSeluruh 

ipengguna iP2P idari iJakarta idan 

iTangerang i/ i157 iresponden i/ iPLS 

 Company iReputation iberpengaruh ipositif 

iterhadap iTrust i 

4.  Factors iAffecting iOnline 

iPurchase iIntention: iA iStudy 

iOf iSri iLankan iOnline 

iCustomers, iJ.C.Athapaththu, 

iK.M.S.D.Kulathunga, i(2018) 

X1: iPerceived iEase iof 

iUse 

X2 i: iPerceived 

iUsefulness 

X3 i: iWebsite iContent 

Z i: iTrust i 

Y i: iPurchase iIntention 

 non-probability isampling i/ 

iKonsumen ionline iSri iLanka i/ i292 

iresponden i/ iPLS-SEM 

 Perceived iEase iof iUse iberpengaruh ipositif 

iterhadap iTrust 

5.  Pengaruh iPersepsi iKemudahan 

iBerbelanja, iReputasi iWebsite, 

iDan iKualitas iWebsite 

iTerhadap iMinat iBeli iOnline: 

iKepercayaan iSebagai iVariabel 

iMediasi, iWiendy iDeborah idan 

iKeni, i(2019) 

X1 i: iKemudahan 

iBerbelanja 

X2 i: iReputasi iWebsite 

X3 i: iKualitas iWebsite 

Z i: iKepercayaan 

Y i: iMinat ibeli ionline 

 non-probability isampling i/ 

iResponden iJakarta i/ i164 iresponden 

i/ iSPSS 

 Kemudahan iBerbelanja idan iReputasi iWebsite 

iberpengaruh ipositif iterhadap iKepercayaan 

6.  The ieffect iof iperceived 

isecurity, iperceived iease iof iuse, 

iand iperceived iusefulness ion 

iconsumer ibehavioral iintention 

ithrough itrust iin idigital 

ipayment iplatform, iHotlan 

iSiagian, iZeplin iJiwa iHusada 

iTarigan, iSautma iRonni iBasana, 

idan iRibut iBasuki 

X1 i: iPerceived iSecurity 

X2 i: iPerceived 

iUsefulness 

Z i: iTrust 

Y i: iBehavioral iIntention 

 non-probability isampling i/ 

iKonsumen isosial imedia/ i258 

iresponden i/ ismartPLS 

 Perceived iSecurity iberpengaruh ipositif 

iterhadap iTrust 

7.  The iEffect iOf iPerceived 

iPrivacy, iSecurity, iAnd iTrust 

iOn iThe iContinuance iIntention 

X1 i: iPerceived iSecurity 

X2 i: iPerceived iPrivacy 

Z i: iTrust 

 Metode ideskriptif isederhana i/ 

iSeluruh ipengguna ijejaring isosial 

imeta i/ i209 iresponden i/ iPLS-SEM 

 Perceived iSecurity idan iPerceived iPrivacy 

iberpengaruh ipositif iterhadap iContinuance iUse 

iintention imelalui iTrust isebagai ivariabel 
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iTo iUse iSocial iNetworking 

iServices i(A iStudy ion iMeta’s 

iSocial iNetworks), iHicham 

iRiache, iMahir iPradana, i(2022) 

Y i: iContinuance iUse 

iintention 

imediasi i 

8.  The iImpact iOf iCustomer iTrust 

iAnd iPerception iOf iSecurity 

iAnd iPrivacy iOn iThe 

iAcceptance iOf iOnline iBanking 

iServices: iStructural iEquation 

iModeling iApproach, i 

 Fadi iA.T. iHerzallah i(2018) 

X1 i: iPerceived 

iUsefulness 

X2 i: iPerceived iEase iof 

iUse i 

X3 i: iPerceived iSecurity 

X4 i: iPerceived iPrivacy i 

Z i: iPerceived iTrust 

Y: iIntention ito iAccept 

iand iUse 

 Metode isurvei i/ iSeluruh ipeserta 

iYordania i/ i198 iresponden i/ iPLS-

SEM 

 Perceived iSecurity idan iPerceived iPrivacy 

iberpengaruh ipositif iterhadap iPerceived iTrust 

9.  Pengaruh iReputasi iPerusahaan 

iDan iReputasi iVendor iTerhadap 

iKeputusan iPembelian iSecara 

iOnline iDengan iKepercayaan 

iKonsumen iSebagai iVariabel 

iAntara, iHerwin idan iFerryal 

iAbadi i(2018) 

X1 i: iReputasi 

iPerusahaan 

X2 i: iReputasi iVendor 

Z i: iKepercayaan 

iKonsumen 

Y i: iKeputusan 

iPembelian iOnline 

 non-probability isampling i/ ipara 

iresponden iyang itelah imelakukan 

ipembelian ionline i/ i100 iresponden i/ 

iSPSS 

 Reputasi iPerusahaan iberpengaruh ipositif 

iterhadap iKepercayaan iKonsumen 

10.  Pengaruh iKemudahan, 

iKeamanan, iKetanggapan, iHarga 

iDan iReputasi iPerusahaan 

iTerhadap iKepercayaan iDan 

iKeputusan iPembelian iProduk 

iKerajinan iDanbo iSecara 

iOnline, iRandika iFandiyanto, 

iRaden iAndi iSularso, iBambang 

iIrawan i(2018) 

X1 i: iKemudahan 

X2 i: iKeamanan 

X3 i: iKetanggapan 

X4 i: iHarga 

X5 i: iReputasi 

iPerusahaan 

Y1 i: iKepercayaan 

Y2 i: iKeputusan 

iPembelian 

 

 explanatory iresearch i/ ikeseluruhan 

ikonsumen iyang itelah imelakukan 

ipembelian ikerajinan idanbo isecara 

ionline i/ i634 iorang i/ iSEM-AMOS 

 Kemudahan, iKeamanan, idan iReputasi 

iPerusahaan iberpengaruh ipositif iterhadap 

iKepercayaan 

11.  Pengaruh iRisiko, iManfaat iDan 

iKemudahan iPenggunaan 

iTerhadap iKepercayaan iNasabah 

iDalam iMenggunakan iInternet 

X1 i: iRisiko 

X2 i: iManfaat 

X3 i: iKemudahan 

Y i: iKepercayaan 

 Metode ipurposive isampling i/ 

inasabah ibank iyang imenggunakan 

iinternet ibanking idi iPekanbaru i/ 

iSPSS 

 Kemudahan idalam iPenggunaan iInternet 

iBanking iBerpengaruh iPositif iterhadap 

iKepercayaan iNasabah idalam imenggunakan 

iInternet iBanking 
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iBanking iDi iPekanbaru i(Studi 

iKasus iPada iNasabah iBank 

iMandiri), iDwika iLodia iPutri, 

iSouvya iFithrie i(2019) 

12.  Analisis iFaktor-Faktor iYang 

iMemengaruhi iPenggunaan iE-  

Wallet iDi iIndonesia, iDiah iFitri 

iHarseno i(2021) 

X1 i: iPerlindungan 

iTeknis 

X2 i:Pernyataan 

iKeamanan 

X3 i: iKeakraban 

X4 i: iPersepsi iKeamanan 

X5 i: iPersepsi iRisiko 

Z i: iPersepsi 

iKepercayaan 

Y i: iPerilaku iPengguna 

 Metode ikuantitatif i/ isekelompok 

ipengguna ie-wallet idi iIndonesia i/ 

i30-500 iorang i/ iPLS-SEM 

 Persepsi iKeamanan iberpengaruh ipositif 

iterhadap iPersepsi iKepercayaan 

13.  Pengaruh iKeamanan, iReputasi 

iDan iPengalaman iTerhadap 

iTrust iPengguna iInternet iUntuk 

iBertransaksi iSecara iOnline, 

iNur iAfiah i(2018) 

X1 i: iKeamanan 

X2 i: iReputasi 

X3 i: iPengalaman 

Y i: iKepercayaan 

 Analisis ikuantitatif i/ i100 iresponden 

i/ i73 iorang i/ iSPSS 

 Keamanan iberpengaruh isecara ipositif idan 

isignifikan iterhadap ikepercayaan i(trust) 

ipengguna iinternet iuntuk ibertransaksi isecara 

ionline. 

14.  Efek iResiko idan iPrivasi 

iterhadap iKepercayaan 

iMenggunakan iMedia iSosial, 

iCuk iTaruna iHendrajaya, iEvi 

iLestari i(2022) 

X1 i: iRisiko iyang 

idirasakan 

X2 i: iPrivasi iInformasi 

Y i: iKepercayaan 

 Metode ideskriptif ikuantitatif i/ 

isemua imasyarakat iyang imelalukan 

itransaksi ionline ipada ihotel idi ibali 

i/ i150 iorang i/ iPLS 

 Privasi iInformasi iberpengaruh inegatif 

iterhadap iKepercayaan 

15.  Pengaruh iPersepsi iKeamanan, 

iPersepsi iPrivacy, iDan iBrand 

iAwareness iTerhadap 

iKepercayaan iKonsumen iOnline 

iDengan iKepuasan iSebagai 

iVariabel iMediasi i(Studi ipada 

ipengguna imedia isosial 

iInstagram idi iYogyakarta), 

iCindy iDwi iFatikasari i(2018) 

X1 i: iPersepsi iKeamanan 

X2 i: iPersepsi iPrivacy 

X3 i: iBrand iAwareness 

Z i: iKepuasan 

Y i: iKepercayaan 

 Metode ipurposive isampling i/ 

ikosumen ionline imedia isosial 

iInstagram idi iYogyakarta i/ i190 

iorang i/ iSPSS 

 Persepsi iKeamanan idan iPersepsi iPrivacy 

iberpengaruh ipositif iterhadap iKepercayaan 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Peer to Peer Lending 

Peer to peer lending disebut juga P2P lending merujuk pada model 

transaksi pinjaman langsung antara individu melalui platform khusus, tanpa 

melibatkan bank sebagai perantara (Yan et al., 2018). Sebagian platform P2P 

lending memiliki tujuan sedekah, selain itu yang lainnya bertujuan komersial, 

menyediakan layanan untuk menghubungkan peminjam dan pemberi pinjaman 

(Chen, 2012). Beberapa platform P2P lending memiliki tujuan amal, sementara 

yang lainnya bertujuan komersial, menyediakan layanan untuk menghubungkan 

peminjam dan pemberi pinjaman (Chen, 2012). Menurut definisi dari OJK, P2P 

lending  pinjam-meminjam rupiah melalui P2P lending merupakan layanan online 

yang menghubungkan peminjam dan pemberi pinjaman. Permohonan pinjaman 

yang memenuhi persyaratan tertentu menjadi dasar mekanisme platform pinjaman 

P2P lending. Setelah itu, platform memposting permohonan pinjaman dan 

memberikannya kepada investor yang bersedia mengambil risiko dengan imbalan 

tingkat pengembalian yang sesuai dengan risiko tersebut. Secara khusus, dengan 

memfasilitasi pembiayaan pinjaman kecil dari peminjam, platform pinjaman P2P 

lending memberikan peluang investasi yang berguna bagi investor swasta (Stern 

et al., 2017). 
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Gambar 2.1 

Skema P2P Lending 

 

 

 

 Transfer dana Penerusan dana 

  

 

 Tarik dana Bayar 

 

 

Sumber : Peneliti (2023) 

Sumber : Peneliti (2024) 

Dari gambar diatas dijelaskan skema mengajukan pinjaman dan 

memberikan pinjaman pada platform P2P lending sebagai berikut:  

Peminjam 

1. Pengguna yang meminjam mengisi semua detail yang diperlukan pada 

platform P2P lending. 

2. Platform P2P lending melakukan evaluasi dan persetujuan terhadap 

pinjaman sebelum menawarkannya kepada pemberi pinjaman. 

3. Peminjam melakukan penarikan dan pembayaran dana melalui platform 

P2P lending sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 

Adapun syarat mengajukan pinjaman pada platform P2P lending sebagai 

berikut: 

1. Wargaa iNegara iIndonesia 

Pemberi 

Pinjaman 

Mendanai 

Peminjam 

Membayar Pokok 

dan Bunga 

Platform 
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2. Batas iusia, iminimal 21 itahun dan imaksimal 60 itahun. 

3. Batas pinjaman, untuk ini setiap fintech memiliki kebijakan yang berbeda-

beda. Pada umumnya tergantung penghasilan tetap per bulan borrower 

P2P lending. 

4. Limit pinjaman, pada umumnya fintech pendanaan bersama berbentuk 

pinjaman jangka pendek. Kisarannya 15 hari hingga maksimal 12 bulan. 

Jumlah pinjaman dana pun bervariasi, mulai dari 3 juta. 

5. Slip gaji atau bukti penghasilan 

Pemberi Pinjaman 

1. Pemberi pinjaman menganalisis pinjaman berdasrkan informasi peminjam 

2. Pemberi pinjaman imenentukan ijumlah ipendanaan ipada itawaran 

pinjamani yang dipilihi 

3. Pendana menerima ipengembalian ipinjaman ibeserta ibunga iyang idapat 

ididanai ikembali ipada itawaran ipinjaman ilainnyaa. 

Adapun syarat memberikan pinjaman pada platform P2P lending sebagai 

berikut: 

1. Warga iNegara iIndonesia i (WNI), 

2. Minimal berusia 21 tahun, 

3. Memiliki penghasilan tetap/sudah bekerja, 

4. Memiliki sumber pendapatan yang jelas. 

2.2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 

 Salah satu paradigma untuk mempelajari apa yang membuat orang ingin 

mengadopsi teknologi baru adalah Technology Acceptance Model (TAM). Pada 

tahun 1986, Fred Davis memperkenalkan model ini. Menurut Davis (1989), TAM 
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adalah teori dalam domain sistem informasi yang berupaya menjelaskan 

pemahaman dan pemanfaatan teknologi informasi oleh pengguna. Theory of 

Reasoned Action (TRA) tahun 1975 oleh Fishbein dan Ajzen menjadi landasan 

bagi pengembangan paradigma ini. Salah satu tujuan utama TAM adalah 

klarifikasi tentang bagaimana sikap, keyakinan, dan niat internal konsumen 

dipengaruhi oleh variabel eksternal. 

Sebuah cabang dari teori psikologi yang menyatakan bahwa ide, sikap, 

minat, dan interaksi perilaku masyarakat menentukan bagaimana mereka 

berperilaku saat menggunakan layanan berbasis teknologi, muncullah Technology 

Acceptance Model (TAM) (Alam, 2016). Karena mempertimbangkan aspek 

psikologis yang berdampak pada adopsi dan penerimaan teknologi, model ini 

dapat berdampak pada kepercayaan awal pemberi pinjaman terhadap P2P lending. 

Menurut temuan Davis, TAM adalah alat prediksi yang dapat memberi tahu Anda 

bagaimana reaksi pengguna terhadap suatu teknologi berdasarkan dua faktor 

utama: seberapa berharganya teknologi tersebut dan seberapa mudah 

penggunaannya. Selain kedua pandangan ini, ada elemen lain termasuk persepsi 

reputasi, persepsi privasi, dan persepsi keamanan. Berikut gambar Technology 

Acceptance Model (TAM): 
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Gambar 2.2 

Skema TAM 

 

Sumber : (Davis, 1989) 

Menurut (Hartono, 2008), menemukan bahwa ada tiga manfaat dari ide 

Technology Acceptance Model (TAM), antara lain: 

1) TAM Banyak sistem teknologi informasi yang gagal diimplementasikan 

karena pengguna tidak tertarik untuk mengadopsinya. Technology 

Acceptance Model (TAM) memberikan kerangka perilaku yang 

membantu menjelaskan alasannya. 

2) TAM dibangun berdasarkan fondasi teori yang kokoh. 

3) TAM Sebagian besar penelitian yang menguji gagasan ini telah 

menunjukkan kebenarannya, oleh karena itu TAM harus menjadi model 

yang baik. 

4) TAM adalah model yang sederhana, namun mampu memberikan hasil 

yang valid. 
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2.2.3 Kepercayaan Awal  

Kepercayaan awal adalah kepercayaan di mana pelanggan tidak terbiasa 

dengan situs web dan tidak pernah berinvestasi dengan situs web tersebut 

(Corritore et al., 2003). Periode ini berkisar dari pertama kali konsumen 

menelusuri situs web hingga pembelian pertama mereka. iDalam ipenelitian 

iMcKnight et al (2002), “kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum 

saling mengenal baik dalam interaksi maupun proses transaksi”. Menurut Komiak 

& Benbasat (2006) jika seseorang merasa aman dan percaya dengan layanan yang 

ditawarkan oleh seorang pedagang, hal ini dikenal sebagai kepercayaan. 

Kepercayaan awal terkait pinjaman P2P lending dapat dilihat dari platform, 

karena pemberi pinjaman sering melihat reputasi platform dan jumlah uang yang 

dikelolanya (Sukmaningsih, 2018). Kepercayaan juga dapat digambarkan sebagai 

kesediaan suatu pihak untuk melepaskan haknya untuk memantau tindakan pihak 

lain. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa orang lain akan menjalankan aktivitas 

vital tertentu dengan baik untuk Wali Amanat, terlepas dari kewenangannya untuk 

mengelola atau mengawasi pihak yang dipercayakan kepada mereka. 

Menurut McKnight et al (2002) kepercayaan awal dapat diukur 

menggunakan indikator:  

a) Platform P2P lending dapat diandalkan untuk membantu investor dalam 

menjaga keberlanjutan investasi mereka. 

Ini mengindikasikan keyakinan bahwa platform P2P lending memiliki 

kemampuan untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan kepada 
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investor, memastikan investasi mereka tetap menguntungkan dan 

berkelanjutan dari waktu ke waktu. 

b) P2P lending adalah media investasi paling dapat diandalkan. 

Pernyataan ini menyatakan bahwa P2P lending dianggap sebagai salah satu 

media investasi yang paling dapat diandalkan, menunjukkan tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap keseluruhan model bisnis P2P lending. 

c) Platform P2P lending adalah tempat investasi yang dipercayai. 

Ini mencerminkan kepercayaan terhadap reputasi dan integritas platform P2P 

lending sebagai tempat yang dapat dipercayai untuk menempatkan investasi, 

menunjukkan keyakinan bahwa platform tersebut akan memenuhi harapan 

investor. 

d) Platform P2P lending memberikan informasi yang jujur kepada investor. 

Indikator ini menunjukkan kepercayaan bahwa platform P2P lending 

memberikan informasi yang jujur dan transparan kepada investor, 

menciptakan lingkungan di mana investor dapat membuat keputusan investasi 

yang informasional dan cerdas. 

e) Berani bertindak untuk berinvestasi pada peluang investasi yang saya 

dapatkan dari platform P2P lending. 

Ini mencerminkan keyakinan dan kesiapan untuk mengambil langkah-langkah 

investasi berdasarkan peluang yang diperoleh dari platform P2P lending, 

menunjukkan bahwa investor percaya pada potensi keuntungan dan 

keamanan investasi melalui platform tersebut. 
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2.2.4 Perceived Ease of Use 

 Seberapa yakin seseorang merasa bahwa penggunaan teknologi informasi 

akan mengurangi jumlah pekerjaan yang dibutuhkan dikenal sebagai persepsi 

mereka terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut (Davis, 1989). 

Tingkat persepsi individu terhadap kemudahan penggunaan suatu platform 

mencerminkan keyakinan bahwa menggunakan teknologi tersebut akan 

mempermudah penyelesaian tugas. Keberadaan persepsi ini akan memengaruhi 

minat pengguna (Adhiputra, 2015). Jadi, orang lebih cenderung tertarik atau 

memanfaatkan platform ini jika mereka melihatnya mudah digunakan. 

Dalam konteks bisnis atau teknologi, pemahaman dan perhatian terhadap 

persepsi kemudahan penggunaan menjadi krusial. Para pengembang atau 

penyedia teknologi perlu memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan platform yang mereka tawarkan. Jika pengguna merasa bahwa 

penggunaan platform tersebut rumit atau memerlukan usaha yang berlebihan, ini 

dapat mengurangi minat dan adopsi platform. 

 Menurut Koufaris (2002) perceived iease iof iuse idapat idiukur 

imenggunakan iindikator idiantaranya:  

a) Mudah digunakan pada platform online. 

Ketika sebuah teknologi dianggap mudah digunakan, pengguna memiliki 

kemudahan dalam memahami antarmuka, fungsi, dan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk berinteraksi dengan platform tersebut. Antarmuka yang 

intuitif, petunjuk yang jelas, dan navigasi yang sederhana dapat berkontribusi 

pada persepsi bahwa teknologi tersebut mudah digunakan. 
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b) Mudah diakses dan mendapatkan platform P2P lending. 

Kemudahan akses dapat mencakup aspek-aspek seperti ketersediaan platform 

di berbagai perangkat, kecepatan akses, dan ketersediaan koneksi internet. 

Jika suatu teknologi dapat diakses dengan cepat dan tanpa hambatan teknis, 

ini dapat meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan. 

c) Mudah terampil dalam menggunakan platform P2P lending. 

Suatu teknologi dianggap mudah diaplikasikan jika pengguna dapat dengan 

mudah mengintegrasikannya ke dalam rutinitas atau tugas-tugas sehari-hari 

mereka. Ini termasuk kemudahan dalam memahami cara menggunakan 

teknologi untuk mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan pekerjaan tanpa 

menghadapi kendala yang signifikan. 

2.2.5 Perceived Security 

Flavián & Guinalíu (2006) keyakinan subyektif konsumen bahwa 

informasi pribadi mereka, termasuk data keuangan dan sipil, akan dilindungi dari 

akses, penyimpanan, atau manipulasi yang tidak sah selama transmisi dan 

penyimpanan dikenal sebagai persepsi keamanan penggunaan. Entah kenapa, hal 

ini selalu membuat orang merasa nyaman dengan dirinya sendiri. Kerusakan pada 

sumber atau jaringan data, pengumpulan dan manipulasi data, penolakan layanan, 

penipuan, dan penyalahgunaan kekuasaan adalah contoh masalah keamanan yang 

dapat menyebabkan kesulitan ekonomi (Roca et al., 2009). 

Menurut Yousafzai et al. (2003) perceived security dapat diukur 

menggunakan indikator diantaranya:  
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a) Menjaga data pribadi dengan baik. 

Ini mencerminkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap kemampuan 

sistem atau platform untuk melindungi dan menjaga kerahasiaan informasi 

pribadi mereka. Hal ini dapat mencakup kebijakan privasi, enkripsi data, dan 

tindakan keamanan lainnya. 

b) Menjaga dana investasi dengan baik. 

Keyakinan bahwa pengguna memiliki kontrol dan keamanan yang memadai 

terkait dengan informasi keuangan dan transaksi mereka. Ini dapat mencakup 

langkah-langkah keamanan finansial dan perlindungan terhadap penipuan 

atau kebocoran dana. 

c) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah keamanan pada platform. 

Ini berkaitan dengan persepsi bahwa jika terjadi masalah keamanan, 

pengguna memiliki akses dan dukungan yang memadai untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Fasilitas untuk melaporkan insiden keamanan, dukungan 

pelanggan yang responsif, dan perbaikan keamanan yang cepat dapat menjadi 

faktor-faktor yang relevan. 

2.2.6 Perceived Privacy Security 

Secara persepsi keamanan privasi penggunaan (perceived privacy security) 

secara keseluruhan dapat dijelaskan privasi, sebagai hak individu untuk 

mengakses, mengelola, dan menggunakan data pribadinya, dikaitkan dengan 

faktor distribusi termasuk pengumpulan dan penggunaan data. Dengan demikian, 

gagasan tentang keamanan privasi di internet adalah faktor penting yang 

mempengaruhi kepercayaan konsumen pada situs web (Cases, 2002). Menurut 
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pendapat Wang et al., (2004) kebijakan privasi dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap website. Pengguna memiliki hak untuk mengetahui di mana 

informasi privasi mereka digunakan oleh situs web. Baik investasi maupun 

pinjaman pada platform P2P lending mengharuskan pengguna untuk 

mendaftarkan informasi pribadi penting termasuk kartu identitas dan kartu kredit. 

Selain itu, keamanan privasi yang dijaga dengan baik pada platform P2P 

lending tidak hanya menjadi faktor kritis untuk membangun kepercayaan 

pengguna, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pertumbuhan ekosistem finansial berbasis teknologi. Ketika pengguna yakin 

bahwa informasi pribadi mereka dikelola dengan aman, hal ini dapat merangsang 

pertumbuhan partisipasi dalam layanan P2P lending, meningkatkan likuiditas 

pasar, dan pada gilirannya, memperkuat keberlanjutan dari model bisnis P2P 

lending itu sendiri. Dengan demikian, investasi yang serius dalam perlindungan 

privasi dapat tidak hanya memenuhi harapan konsumen tetapi juga berkontribusi 

pada perkembangan positif dari platform P2P lending secara keseluruhan. 

Menurut Yousafzai et al. (2003) perceived privacy security dapat diukur 

menggunakan indikator diantaranya:  

a) Informasi pribadi yang diberikan pada platform aman. 

Ini menekankan pentingnya keamanan dalam mengelola informasi pribadi 

pengguna. Platform harus memiliki langkah-langkah keamanan yang kuat 

untuk melindungi data pribadi, seperti enkripsi data, akses terbatas, dan 

perlindungan terhadap ancaman siber. 
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b) Platform tidak menggunakan imetode iyang itidak isesuai iuntuk 

mengumpulkan data pribadi. 

Platform seharusnya tidak menggunakan metode atau teknik yang melanggar 

privasi pengguna atau tidak sesuai dengan aturan dan regulasi yang berlaku. 

Metode pengumpulan data harus transparan dan sesuai dengan hukum privasi 

yang berlaku. 

c) Platform tidak menggunakan informasi pribadi untuk tujuan lain. 

Ini menegaskan bahwa informasi pribadi yang dikumpulkan harus digunakan 

sesuai dengan tujuan awal yang diinformasikan kepada pengguna. Pengguna 

harus memiliki kendali atas cara informasi pribadi mereka digunakan, dan 

platform tidak boleh menggunakan data tersebut untuk tujuan yang tidak 

disetujui. 

2.2.7 Perceived Reputation 

Persepsi reputasi (perceived reputation) mengacu pada keyakinan individu 

tentang kejujuran dan kepedulian pihak tertentu terhadap konsumennya (Bojang et 

al., 2017). Jang & Lee (2018) menyatakan bahwa sangat penting bagi pihak 

terkait untuk mencurahkan sumber daya dan perhatian kepada pelanggan dalam 

jangka panjang. Selain itu, menurut (Hsiao et al., 2010), reputasi didefinisikan 

sebagai sejauh mana pelanggan percaya suatu merek menjadi populer. Baik bagi 

peminjam maupun investor, platform pinjaman P2P lending memberikan 

alternatif terhadap bank tradisional. Meskipun Otoritas Jasa Keuangan 

mencantumkan beberapa situs pinjaman P2P lending, reputasi dan tingkat 

kepercayaan masing-masing situs tersebut sangat bervariasi. Orang lebih 
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cenderung mempercayai suatu platform jika mereka memiliki kesan positif 

terhadap platform tersebut (Fu et al., 2014). Selain itu, nasabah yang tidak 

memiliki pengetahuan sebelumnya tentang investasi P2P lending bergantung dan 

mempercayai platform tersebut berdasarkan reputasinya (Wang et al., 2014). Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa informasi yang ditawarkan oleh platform-

platform tersebut sangat penting bagi konsumen yang tertarik untuk berinvestasi, 

karena platform P2P lending masih tergolong baru di Indonesia dan belum 

memiliki akses terhadap sumber data yang luas. 

Menurut Koufaris (2002) perceived reputation dapat diukur menggunakan 

indikator diantaranya:  

a) Popularitas suatu platform mempengaruhi persepsi dan pandangan pengguna. 

Indikator ini merujuk pada seberapa terkenal atau dikenalnya platform di 

kalangan pengguna atau konsumen. Platform yang sudah dikenal luas 

cenderung memiliki reputasi yang baik, karena popularitas seringkali 

dikaitkan dengan kepercayaan. 

b) Platform P2P lending dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Ini mencerminkan persepsi positif pengguna atau konsumen terhadap reputasi 

platform tersebut. Reputasi yang baik dapat bersumber dari kualitas layanan, 

integritas, keandalan, dan faktor-faktor positif lainnya yang membangun 

kepercayaan. 

c) Platform P2P lending dikenal sebagai platform yang baik untuk investasi. 

Jika platform dianggap memperhatikan investor, hal ini dapat menciptakan 

persepsi positif. Ini bisa mencakup transparansi dalam pelaporan keuangan, 
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kebijakan yang mendukung pemegang saham, dan kinerja keuangan yang 

kuat. 

2.2.8 Integrasi Keislaman 

Islam adalah salah isatu iagama iyang imengajarkan ikasih isayang 

ikepada isemua imakhluk Tuhan di seluruh alam. Aturan dalam agama ini sangat 

rinci, memberikan panduan yang jelas bagi umat manusia. Layanan fintech P2P 

lending memiliki peran penting dalam mewujudkan prinsip Islam sebagai rahmat 

bagi semesta alam. 

Penggunaan layanan fintech P2P lending diharapkan memberikan 

informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesalahan informasi 

dapat berpotensi menyesatkan manusia dan mengakibatkan tindakan yang tidak 

adil, yang bertentangan dengan ajaran Islam yang melarang penindasan sesama 

manusia. Informasi yang tepat dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

yang bijaksana dan adil, serta mencegah penyalahgunaan yang mungkin terjadi. 

Selain itu, penggunaan layanan fintech P2P lending juga dapat membantu 

mengurangi risiko kecurangan dalam perusahaan. Dengan demikian, Teknologi 

keuangan seperti ini berpotensi menjadikan prinsip-prinsip Islam lebih nyata 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dengan mengedepankan lebih banyak 

kebijaksanaan, tanggung jawab, dan keadilan dalam berhubungan satu sama lain. 

Hal ini diamanatkan dalam Surat Annisa' Al-Quran (4:29) 
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ناَمَنُواالََاتََْكُلُوااأاَاأيَ ُّهَااالَّذِينَاآياَ اأَنْاتَكُونَاتَِِارةًَاعَنْاتَ راَضٍامِنْكاُمْوَالَكُمْابَ ي ْ مْاۚااكُمْابِِلْبَاطِلِاإِلََّ

االلَََّّاكَانَابِكُمْارَحِيمًااااأنَْ فُسَكُمْاۚاإِنَّاوَلََاتَ قْتُ لُوا  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling 

memakan harta sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kalian. Dan janganlah 

kalian membunuh diri kalian, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepada kalian.” 

Memahami isi dari bagian ayat 29 dari Surat An-Nisa' mengajarkan umat 

beragama untuk menjadi individu yang bijaksana dalam menyesuaikan diri 

dengan situasi yang dihadapi, serta untuk tidak mengambil yang bukan haknya 

dan menjauhi tindakan yang merugikan orang lain. Terdapat hubungan yang erat 

antara konsep ini dengan penggunaan layanan fintech P2P lending. 

Perlunya penelitian yang menggunakan pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) untuk memastikan keandalan dan keakuratan temuan 

ditekankan dengan penekanan konteks investasi pada layanan fintech P2P 

lending. Keandalan pemberi pinjaman dipengaruhi secara signifikan oleh 

penelitian TAM. Selain itu, ayat 6 Surat Al-Hujurat memperingatkan umat Islam 

untuk berhati-hati dalam memperoleh informasi dalam upaya meredam 

penyebaran kebohongan dan fitnah yang dilakukan oleh oknum yang ceroboh. 
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Dengan demikian, pemahaman dan aplikasi prinsip-prinsip agama Islam 

dalam hal penggunaan layanan fintech P2P lending sangatlah relevan, mengingat 

pentingnya keadilan, kebenaran, dan kehati-hatian dalam berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

صِيبُوااقَ وْمًاابَِِهَالَةٍافَ تُصْبِحُوااعَلَىٰامَاافَ تَ بَ ي َّنُوااأَنْاتاُاكُمْافاَسِقٌابنَِ بَإاٍيَاأيَ ُّهَااالَّذِينَاآمَنُوااإِنْاجَاءَا

 فَ عَلْتُمْانََدِمِياَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

Informasi yang tidak akurat atau meragukan dapat berdampak buruk pada 

kehidupan masyarakat, seperti yang disampaikan pada kalimat sebelumnya. Oleh 

karena itu, masyarakat harus selalu memeriksa kredibilitas suatu klaim sebelum 

bertindak atau menyebarkannya. Hal serupa juga terjadi pada penggunaan layanan 

pinjaman P2P lending yang ditawarkan oleh perusahaan fintech oleh lembaga 

keuangan. Penawaran fintech yang buruk mungkin mengikis kepercayaan pemberi 

pinjaman. 

Pemalsuan data mempunyai risiko tambahan yaitu mengasingkan pemberi 

pinjaman dan membahayakan orang lain. Oleh karena itu, penting untuk menilai 

tingkat adopsi layanan fintech saat ini. Pengguna dapat memperoleh informasi 
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yang dibutuhkannya melalui layanan fintech yang memiliki kemampuan 

pengolahan data yang efisien dan akurat serta fitur yang luas. Jika Anda ingin 

investor memercayai layanan Anda, Anda perlu memastikan platform Anda aman. 

Pemikiran ini sejalan dengan prinsip yang digariskan dalam ayat 82 surat Al-

An'am dalam Al-Quran, yang menekankan perlunya jujur dan jujur dalam segala 

hal :  

ابِظلُْمٍاأوُلَٰئِكَالََمُُاالَْْمْنُاوَهُمْامُهْتَدُوناَماْيَ لْبِسُوااإِيماَناَُالَّذِينَاآمَنُوااوَلاَْا  

Artinya : Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 

dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka 

itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Salah satu alasan utama mengapa investasi sangat penting dalam ajaran 

Islam adalah karena investasi memungkinkan seseorang merencanakan masa 

depan. Pentingnya berinvestasi kami tekankan pada ayat 18 Surat Al-Hasyr 

Alquran. 

اوَلْتَ نْظرُْانَ فْسٌامَااقَدَّمَتْالغَِدٍاۖاوَات َّقُواااللَََّّاۚاإِنَّااللَََّّاخَبِيٌرابِاَااقُواااللََّّاَت َّاايَاأيَ ُّهَااالَّذِينَاآمَنُواا

 تَ عْمَلُوناَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
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esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Setiap pembaca didorong untuk merenungkan perbuatan sehari-hari 

mereka sehubungan dengan rencana masa depan dalam surat tersebut. Kami 

mengikuti ide investasi di sini, yaitu menyisihkan uang untuk masa depan. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Kepercayaan Awal  

Ketika membahas platform pinjaman P2P lending, model TAM (Davis, 

1989) menyatakan bahwa persepsi konsumen tentang betapa mudah atau sulitnya 

menggunakan platform tersebut adalah hal yang penting. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi platform pinjaman P2P lending untuk memiliki desain intuitif yang 

membuat semua informasi penting mudah diakses, terutama bagi investor baru. 

Dalam jangka panjang, lebih banyak orang akan percaya pada sistem pinjaman 

P2P lending jika sistem tersebut mudah digunakan dan mengurangi kekhawatiran 

dan stres mereka. Penelitian Sipangkar & Wijaya (2020), Deborah & Keni (2019), 

Putri & Fithrie (2019), Fandiyanto et al. (2018), Athapaththu & Khulathunga 

(2018) dan Li et al. (2016) menunjukkan bahwa kepercayaan awal pemberi 

pinjaman terhadap platform pinjaman P2P lending dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan penggunaannya. Dari penjelasan di atas penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

H1: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Kepercayaan 

Awal 
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2.3.2 Pengaruh Perceived Security terhadap Kepercayaan Awal 

Perceived Security didefinisikan ketika pengguna merasa bahwa platform 

tidak dapat memastikan keamanan transaksi dan data pribadi mereka, mereka akan 

menganggap bahwa situs web tidak dapat dipercaya (Urban, 2001). Berbeda 

dengan situs marketplace, platform P2P lending harus lebih memperhatikan 

keamanan, karena jumlah yang diinvestasikan di platform P2P lending hampir 

selalu besar. Platform P2P lending harus secara efektif menginformasikan kepada 

konsumen bahwa platform ini menjamin keamanan transaksi dan data pribadi 

dengan teknologi terbaik, sehingga tercapai kepercayaan konsumen (Urban, 

2001). Semakin aman platform P2P lending semakin meningkatkan kepercayaan 

awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Riache & Pradana (2023), Siagian et al. 

(2022), Harseno (2021),  Sipangkar & Wijaya (2020), Herzallah (2018), 

Fandiyanto et al. (2018), Afiah (2018), Fatikasari (2018), dan Li et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa perceived security berpengaruh positif terhadap kepercayaan 

awal. Dari penjelasan di atas penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H2: Perceived Security berpengaruh positif terhadap Kepercayaan Awal 

2.3.3 Pengaruh Perceived Privacy Security terhadap Kepercayaan Awal 

Perceived privacy security merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kepercayaan konsumen pada situs web (Cases, 2002). Menurut pendapat Wang 

(2004) kebijakan privasi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

website. Pengguna memiliki hak untuk mengetahui di mana informasi privasi 

mereka digunakan oleh situs web. Baik investasi maupun pinjaman pada platform 
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P2P lending mengharuskan pengguna untuk mendaftarkan informasi pribadi 

penting termasuk kartu identitas dan kartu kredit. Semakin aman privasi pengguna 

semakin meningkatkan kepercayaan awal pemberi pinjaman pada Persepsi 

keamanan privasi menambah tingkat kepercayaan terhadap platform pinjaman 

P2P lending, menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riache & 

Pradana (2023), Herzallah (2018), Fatikasari (2018), dan  Li et al. (2016) maka 

dengan menggunakan penjelasan tersebut sebagai landasan, penulis membentuk 

hipotesis berikut :  

H3: Perceived Privacy Security berpengaruh positif terhadap Kepercayaan 

Awal 

2.3.4 Pengaruh Perceived Reputation terhadap Kepercayaan Awal 

Perceived reputation berkaitan dengan persepsi pemegang saham dan 

pemangku kepentingan perusahaan. Semakin banyaknya platform P2P lending 

yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan dapat memberikan alternatif pilihan 

tempat berinvestasi, namun masing-masing platform memiliki reputasi dan 

kredibilitas yang berbeda sebagai platform P2P lending. Jika konsumen 

merasakan bahwa reputasi pihak tertentu lebih menguntungkan, maka konsumen 

akan cenderung memiliki sikap yakin (Fu et al., 2014). Selain itu, reputasi yang 

baik menimbulkan kepercayaan pelanggan dan dapat meminimalkan 

ketidakpastian (Surjadi et al., 2022). Semakin baik reputasi platform P2P lending 

semakin meningkatkan kepercayaan awal pemberi pinjaman pada platform P2P 

lending. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

perceived reputation dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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kepercayaan dalam menggunakan layanan berbasis teknologi informasi (Deborah 

& Keni, 2019), (Fandiyanto et al., 2018) dan (Herwin & Abadi, 2018). Pernyataan 

juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Sipangkar & Wijaya 

(2020), Surjadi et al. (2022), dan Li et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

perceived reputation berpengaruh positif terhadap kepercayaan pemberi pinjaman 

di platform P2P lending. Dari penjelasan di atas penulis merumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H4: Perceived Reputation berpengaruh positif terhadap Kepercayaan Awal 

2.4 Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual pada penelitian berikut ini. 

Gambar 2.3 

Kerangka Konseptual 
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Sumber: Peneliti (2024) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metodologi kuantitatif digunakan dalam penyelidikan ini. Penelitian yang 

menghasilkan data yang dapat menerima metode statistik atau kuantifikasi lainnya 

dikenal sebagai penelitian kuantitatif (Sujarweni, 2014). Ketika mempelajari 

populasi atau sampel, pendekatan kuantitatif sering dianggap sebagai metodologi 

positivis. Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, yang 

kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik dan diuji terhadap hipotesis 

yang telah ditetapkan. Kuesioner dikirimkan kepada responden penelitian ini guna 

mengumpulkan informasi dengan menggunakan metodologi survei (Sugiyono, 

2017). Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif, yang mana dua variabel 

atau lebih dipertimbangkan secara bersamaan. Melalui pengujian hipotesis, 

peneliti ingin mengidentifikasi variabel-variabel yang berperan sebagai pasangan 

sebab-akibat dengan variabel terikat. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iKota iMalang. iAdapun idasar ipemilihan 

iKota iMalang isebagai itempat ipenelitian iadalah iKota iMalang menempati posisi 

pertama sebagai wilayah mahasiswanya terbanyak di Jawa Timur. Kota ini memiliki 

jumlah seluruh mahasiswa sebanyak 251.802 yang terbagi dengan dua jenis 

kampus yaitu negeri dan swasta (BPS, 2023). Selain itu Kepala Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Kota Malang mengatakan jumlah investor Kota Malang 
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angkanya terus meningkat pada akhir tahun 2022 dan didominasi oleh generasi Z 

(Wicaksana, 2023). 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa peneliti memilih sesuatu atau orang 

yang mempunyai kualitas tertentu untuk diteliti dan kelompok tersebut dikenal 

dengan istilah populasi dari situlah kesimpulan diambil. Berdasarkan konsep 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi merujuk pada seluruh entitas yang 

menjadi fokus penelitian atau totalitas individu yang akan diselidiki dalam hal 

sifat dan ciri-cirinya. Dalam konteks penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh 

investor generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan tinggal di Kota 

Malang, dengan jumlah populasi yang belum diketahui secara pasti. 

Adapun data platform iP2P ilending iyang iterdaftar idan iberizin idi 

iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) isebagai iberikut : 

Tabel 3.1  

Data Platform P2P lending 

 

1 360Kredi 

2 Adakami 

3 AdaModal 

4 AdaPundi 

5 Akseleran 

6 Aktivaku 

7 Alami 

8 Amartha 

9 Avantee 

10 AwanTunai 

11 BantuSaku 

12 Batumbu 

13 Boost 

14 Crowde 

15 Crowdo 

16 DanaBagus 

17 Danabijak 

18 Danacita 

19 Danai.id 

20 danaIN.co.id 

21 DanaKini 

22 Danamerdeka 

23 DanaRupiah 

24 Danasyariah.id 

25 Dhanapala 

26 DoeKu 

27 Duha Syariah 

28 Dumi 

29 Edufund 

30 Esta Kapital 

31 Ethis 

32 Finplus 

33 Fintag 
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34 GandengTangan 

35 Gradana 

36 iGrow 

37 IKI Modal 

38 Indodana 

39 Indofund.id 

40 Indosaku 

41 Investree 

42 Invoila 

43 Ivoji 

44 Jembatan Emas 

45 Julo 

46 Kawan Cicil 

47 Klik Kami 

48 KlikA2C 

49 KlikCair 

50 KlikUMKM 

51 KoinWorks 

52 Komunal 

53 Kredinesia 

54 Kredit Pintar 

55 Kredito 

56 KreditPro 

57 lahansikam 

58 Lentera Dana Nusantara 

59 Lumbung Dana 

60 maucash 

61 Mekar 

62 Modal Nasional 

63 Modal Rakyat 

64 Modalku 

65 OVO Finansial 

66 Papitupi Syariah 

67 Pinjam Modal 

68 Pinjam Yuk 

69 PinjamanGo 

70 PinjamDuit 

71 PinjamWinWin 

72 Pintek 

73 Pohon Dana 

74 Qazwa 

75 Restock 

76 Ringan 

77 Rupiah Cepat 

78 SamaKita 

79 Samir 

80 Sanders one stop solution 

81 Singa 

82 Solusiku 

83 TaniFund 

84 tokomodal 

85 trustIQ 

86 UangMe 

87 UATAS 

88 Danamas 

 

Sumber: (Afpi.or.id, 2023)  

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel dimaksudkan untuk mewakili populasi 

secara keseluruhan karena diambil dari populasi yang mempunyai ciri-ciri yang 

sebanding. Tujuan dari prosedur pengambilan sampel ini adalah untuk 

memberikan gambaran keseluruhan populasi yang mewakili gejala-gejala yang 

diteliti. Ukuran sampel diperkirakan berkisar dari n x 5 hingga n x 10 variabel 

yang diamati, sesuai dengan rekomendasi yang dibuat oleh Hair et al., (2010), dan 

disesuaikan dengan jumlah indikator pertanyaan dalam kuesioner. Ada total 18 

pertanyaan yang digunakan untuk menguji 5 variabel dalam penyelidikan ini. Jadi, 

180 orang dipilih sebagai tanggapan, yang berarti 18 item pertanyaan yang dikali 

10 dengan keseluruhan responden adalah pemberi pinjaman P2P lending. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Beberapa ciri yang terdapat pada seluruh populasi juga terdapat dalam 

sampel. Sampel yang dipilih harus mewakili keseluruhan populasi. Sugiyono, 

(2017) mengatakan bahwasanya penelitian ini menggunakan pendekatan 

purposive sampling untuk mengambil sampelnya. Menurut Sugiyono, (2017), 

teknik penghitungan jumlah sampel yang mempertimbangkan kriteria tertentu 

disebut dengan purposive sampling. Penelitian ini bergantung pada kriteria 

responden berikut : 

Tabel 3.2  

Kriteria Sampel 

 
NO Kriteria Keterangan 

1.  Responden berdomisili di Kota 

Malang. 

 Responden bertempat tinggal atau domisili di 

Kota Malang. Tidak harus sama dengan 

alamat KTP. 

2.  Responden dari kategori generasi 

Z yang sudah memiliki KTP. 

 Responden berusia 17 – 26 tahun. 

3.  Responden seorang pemberi 

pinjaman pada platform P2P 

lending. 

Responden pernah atau sedang berinvestasi 

pada platform P2P lending. 

Sumber: Peneliti (2024) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui berbagai cara, dan teknik 

pengumpulan data mencakup taktik dan metodologi berikut. Ini adalah cara 

peneliti memanfaatkannya saat melakukan penelitian menggunakan pre – survey 

terlebih dahulu untuk mengetahui jumlah investor P2P lending di Kota Malang 

dengan minimal 30 responden. Setelah mendapatkan data minimal 30 responden 
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investor P2P lending di Kota Malang pengumpulan data akan disebar melalui 

angket.  

Kuesioner adalah sejenis alat pengumpulan data yang meminta responden 

mengisi serangkaian pertanyaan tertulis tentang diri mereka sendiri serta 

pemikiran dan perasaan mereka terhadap variabel yang diteliti. Peneliti 

menggunakan alat ini untuk mengumpulkan semua data lapangan yang 

diperlukan. Anggota komunitas AFPI (Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama 

Indonesia) dan platform media sosial akan mendapatkan survei online 

menggunakan Google Form. Kepercayaan pertama pemberi pinjaman terhadap 

platform P2P lending akan dievaluasi dalam survei ini menggunakan skala Likert. 

Jika Anda ingin mengetahui perasaan masyarakat terhadap isu sosial tertentu, 

Anda dapat meminta mereka mengisi skala Likert (Sugiyono, 2017). Hasil 

tanggapan tersebut kemudian ditransformasikan menjadi skor dengan 

menggunakan teknik yang telah ditetapkan  : 

Tabel 3.3  

Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi ioperasional ivariabel idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut:
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Tabel 3.4  

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Item Item Skala Sumber 

1. Perceived Ease of Use  - Mudah digunakan pada 

platform online 

- Mudah diakses dan 

mendapatkan platform P2P 

lending 

- Mudah terampil dalam 

menggunakan platform P2P 

lending 

- Belajar iimenggunakan iiplatform iiini 

iiakan iimudah iibagi iisaya 

- Interaksi iisaya iidengan iiplatform 

iiini iijelas iidan iidapat iidimengerti 

- Saya iiakan iidengan iimudah 

iimenjadi iiterampil iidalam 

iimenggunakan iiplatform iiini 

-  Belajar imenggunakan iplatform 

iini iakan imudah ibagi isaya 

-  Interaksi isaya idengan iplatform 

iini ijelas idan idapat idimengerti 

-  Saya iakan idengan imudah 

imenjadi iterampil idalam 

imenggunakan iplatform iini 

Likert (1 sampai 

dengan 5) 

Koufaris 

(2002) 

2. Perceived Security  - Menjaga data pribadi dengan 

baik 

- Menjaga dana investasi dengan 

baik 

- Kemampuan untuk 

meyelesaikan masalah 

keamanan pada platform  

- Platform iiini iimenghadirkan 

iikeamanan iionline iiyang iicukup 

- Menurut iisaya iipembayaran iionline 

iidi iiplatform iiini iiaman 

- Platform iiini iimempunyai 

iikemampuan iiuntuk iimemecahkan 

iimasalah iidari iipara iiperetas ii/ 

iihacker 

-  Platform iini imenghadirkan 

ikeamanan ionline iyang icukup 

-  Menurut isaya ipembayaran 

ionline idi iplatform iini iaman 

-  Platform iini imempunyai 

ikemampuan iuntuk 

imemecahkan imasalah idari ipara 

iperetas i/ ihacker 

Likert (1 sampai 

dengan 5) 

Yousafzai 

et  

al. (2003) 

3. Perceived Privacy 

Security  

- Informasi pribadi aman 

- Keamanan data privasi 

- Kebijakan privasi 

- Informasi iipribadi iiyang iisaya 

iiberikan iipada iiplatform iiini iiaman 

- Platform iiini iitidak iiakan 

iimenggunakan iimetode iiyang iitidak 

iisesuai iiuntuk iimengumpulkan iidata 

iipribadi iisaya 

- Platform iiini iitidak iimenggunakan 

iiinformasi iipribadi iisaya iiuntuk 

iitujuan iilain 

-  Informasi ipribadi iyang isaya 

iberikan ipada iplatform iini 

iaman 

-  Platform iini itidak iakan 

imenggunakan imetode iyang 

itidak isesuai iuntuk 

imengumpulkan idata ipribadi 

isaya 

-  Platform iini itidak 

imenggunakan iinformasi ipribadi 

isaya iuntuk itujuan ilain 

Likert (1 sampai 

dengan 5) 

Yousafzai 

et  

al. (2003) 
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4. Perceived Reputation  - Popularitas suatu platform 

mempengaruhi persepsi dan 

pandangan pengguna 

- Platform P2P lending dapat 

memberikan manfaat bagi 

masyarakat 

- Platform P2P lending dikenal 

sebagai platform yang baik 

untuk investasi 

- Platform iiini iiterkenal 

- Platform iiini iimemiliki iireputasi 

iiyang iibaik 

- Platform iiini iidiketahui iimenaruh 

iiperhatian iipada iiinvestor 

- Platform iini iterkenal 

- Platform iini imemiliki ireputasi 

iyang ibaik 

- Platform iini idiketahui imenaruh 

iperhatian ipada iinvestor 

Likert (1 sampai 

dengan 5) 

Koufaris 

& 

Hampton 

Sosa 

(2004) 

5.  Kepercayaan Awal - Platform P2P lending dapat 

diandalkan untuk membantu 

investor dalam menjaga 

keberlanjutan investasi mereka 

- P2P lending adalah media 

investasi paling dapat 

diandalkan  

- Platform P2P lending adalah 

tempat investasi yang 

dipercayai 

- Platform P2P lending 

memberikan informasi yang 

jujur kepada investor 

- Berani bertindak untuk 

berinvestasi pada peluang 

investasi yang saya dapatkan 

dari platform P2P lending 

- Saya iimeyakini iibahwa iiplatform 

iiP2P iiLending iiakan iiberoperasi 

iidengan iimemprioritaskan 

iikepentingan iidan iikesejahteraan 

iisaya iisebagai iipengguna. 

- Saya iipercaya iibahwa iiplatform 

iiP2P iiLending iimemiliki 

iikemampuan iidan iikeefektifan 

iidalam iimenyediakan iipeluang 

iiinvestasi iiyang iibaik iidan iisesuai 

iidengan iikebutuhan iisaya. 

- Saya iiyakin iibahwa iiplatform iiP2P 

iiLending iiakan iimematuhi iidan 

iimemenuhi iisetiap iikomitmen iiyang 

iidiumumkan iiatau iidijanjikan 

iikepada iipengguna. 

- Saya iimerasa iidapat iimengandalkan 

iiplatform iiP2P iiLending iiuntuk 

iimembantu iimemenuhi iipermintaan 

iiinvestasi. 

- Saya iiyakin iibahwa iiinformasi 

iiyang iidiberikan iioleh iiplatform 

iiP2P iiLending iidapat iidiandalkan 

iisehingga iisaya iimerasa iinyaman 

iiuntuk iimengambil iikeputusan 

-  Saya imeyakini ibahwa iplatform 

iP2P iLending iakan iberoperasi 

idengan imemprioritaskan 

ikepentingan idan ikesejahteraan 

isaya isebagai ipengguna. 

-  Saya ipercaya ibahwa iplatform 

iP2P iLending imemiliki 

ikemampuan idan ikeefektifan 

idalam imenyediakan ipeluang 

iinvestasi iyang ibaik idan isesuai 

idengan ikebutuhan isaya. 

-  Saya iyakin ibahwa iplatform 

iP2P iLending iakan imematuhi 

idan imemenuhi isetiap 

ikomitmen iyang idiumumkan 

iatau idijanjikan ikepada 

ipengguna. 

-  Saya imerasa idapat 

imengandalkan iplatform iP2P 

iLending iuntuk imembantu 

imemenuhi ipermintaan 

iinvestasi. 

-  Saya iyakin ibahwa iinformasi 

iyang idiberikan ioleh iplatform 

iP2P iLending idapat idiandalkan 

Likert (1 sampai 

dengan 5) 

McKnight 

et  

al. (2002) 
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iiberdasarkan iiinformasi iitersebut. 

- Saya iiyakin iidan iipercaya iidiri 

iidalam iimengambil iilangkah iiatau 

iikeputusan iiinvestasi iiberdasarkan 

iipeluang iiyang iidisediakan iioleh 

iiplatform iiP2P iiLending. 

isehingga isaya imerasa inyaman 

iuntuk imengambil ikeputusan 

iberdasarkan iinformasi itersebut. 

-  Saya iyakin idan ipercaya idiri 

idalam imengambil ilangkah iatau 

ikeputusan iinvestasi iberdasarkan 

ipeluang iyang idisediakan ioleh 

iplatform iP2P iLending. 
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3.7 Analisis Data 

Penelitian ini akan menggunakan Partial Least Squares (PLS) sebagai 

teknik utama analisis datanya. Daripada menggunakan regresi berganda atau 

komponen utama, PLS dianggap sebagai pengganti yang cocok. Parameter model 

cenderung tetap stabil bahkan ketika sampel tambahan dikumpulkan dari 

keseluruhan populasi, berkat keunggulan utama PLS peningkatan stabilitasnya. 

Yang perlu dianalisis adalah : 

1. Uji Statistik Deskriptif  

Sugiyono (2017) mendefinisikan analisis statistik deskriptif adalah 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, 

baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau 

variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan 

mencari hubungan dengan variabel lain. 

2. Uji Model Pengukuran atau Outer Model  

a. Convergent Validity  

Pengujian convergent validity dengan loading factor (korelasi antar 

skor item/skor komponen dengan skor konstruk) indikator-indikator yang 

mengukur konstruk tersebut yang nilainya > 0,7 dianggap signifikan atau 

sering digunakan batas 0.6 sebagai batasan minimal dari nilai loading 

factor.  Nilai average variance extracted (AVE) harus > 0,5. 

b. Discriminant Validity 

Metode menilai discriminant validity adalah untuk mengetahui 

apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara 
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membandingkan nilai loading factor pada konstruk yang dituju harus lebih 

besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain, nilai 

cross loading untuk setiap variabel harus > 0,6. 

c. Reliability  

Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program SmartPLS 3.0, 

untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability. Konstruk dinyatakan reliabel yang tinggi jika nilai 

composite reliability maupun cronbach alpha di atas 0,70. 

3. Uji model structural atau inner model 

a. R-Square  

Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel laten endogen apakah memiliki pengaruh yang 

substantive. Nilai R-square 0,67, 0,33, dan 0,19 menunjukan model kuat, 

moderat dan lemah. Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik model 

prediksi dan model penelitian yang diajukan. 

4. Uji Hipotesis  

Uji selanjutnya adalah melihat signifikansi pengaruh antar variabel 

dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi T statistik 

yaitu melalui metode bootstrapping. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kota Malang adalah kota metropolitan terbesar kedua di kawasan ini, 

setelah Surabaya. Dengan lima kecamatan, luas wilayah Kota Malang 

diperkirakan mencapai 110,06 km². Batas kota Malang meliputi beberapa 

kecamatan :  

a. Kecamatan Lowokwaru  

b. Kecamatan Klojen  

c. Kecamatan Blimbing 

d. Kecamatan Kedungkandang 

e. Kecamatan Sukun 

 Dengan pengetahuan investasi yang sudah dimulai dari berinvestasi di 

pasar modal, sudah cukup banyak mahasiswa yang tertarik untuk mencoba 

berinvestasi di P2P Lending. Statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan bahwa pada Mei 2022, generasi milenial (usia 19 hingga 34 tahun) 

menyumbang 64,90% dari seluruh peminjam. Peminjam berusia antara 35 hingga 

54 tahun merupakan 31,59% dari total, dengan 3,51% sisanya berasal dari 

berbagai kelompok usia lainnya (Hidayat, 2022). Adapun dasar pemilihan Kota 

Malang sebagai tempat penelitian adalah Kota Malang menempati posisi pertama 
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sebagai wilayah mahasiswanya terbanyak di Jawa Timur. Kabupaten ini memiliki 

jumlah seluruh mahasiswa sebanyak 251.802 yang terbagi dengan dua jenis 

kampus yaitu negeri dan swasta (BPS, 2023). Selain itu Kepala Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Kota Malang mengatakan jumlah investor Kota Malang 

angkanya terus meningkat pada akhir tahun 2022 dan didominasi oleh generasi Z 

(Wicaksana, 2023).  

4.1.2 Deskripsi Responden 

4.1.2.1 Jenis Kelamin 

180 orang yang mengambil bagian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok berdasarkan jenis kelamin mereka :  

Tabel 4.1  

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Perempuan  88 48,89% 

2. Laki - laki 92 51,11% 

 Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2024) 

Peserta laki-laki pada tabel 4.1 berjumlah 92 orang, yang merupakan 

51,11% dari total keseluruhan, dibandingkan dengan 88 responden perempuan, 

yang mewakili 48,89% dari total keseluruhan. Hal ini didukung data OJK, (2023) 

pengguna P2P lending cenderung lebih banyak berasal dari laki-laki daripada 

perempuan. Hal ini didukung oleh beberapa survei dan penelitian yang 

menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam P2P lending masih relatif 

rendah dibandingkan dengan laki-laki. 
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4.1.2.2 Usia  

Dari 180 responden penelitian ini terbagi antara usia 17 – 26 tahun sebagai 

berikut:  

Tabel 4.2  

Usia Responden 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1. 17 - 21 tahun 72 40,0% 

2. 22 - 26 tahun 108 60,0% 

                                       Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2024) 

iBerdasarkan itabel i4.2 menjelaskan ibahwa idengan frekuensi 108 

presentase 60,0%, responden dengan umur  22 – 26 tahun memiliki jumlah 

terbanyak. Dibandingkan jumlah responden usia 17 – 22 tahun dengan frekuensi 

72 dan persentase 40,0%.   

4.1.2.3 Kecamatan Domisili  

Dari 180 responden penelitian ini terbagi antara lima kecamatan di Kota 

Malang isebagai iberikut: 

Tabel 4.3  

Kecamatan Domisili Responden 

No Kecamatan iFrekuensi iPersentase (%) 

1. Lowokwaru 98 54,44% 

2. Klojen  18 10,00% 

3. Blimbing 22 12,22% 

4. Kedungkandang 18 10,00% 

5. Sukun 24 13,33% 

                  Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2024) 

iTabel i4.3 Berdasarkan idata, kecamatan dengan jumlah iresponden 

terbanyak adalah Lowokwaru yang bertempat tinggal di sana sebanyak 98 jiwa 

(atau 54,44 persen). Jumlah responden terbanyak berikutnya adalah Klojen, 
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dengan 18 orang (atau 10 persen dari total) yang bertempat tinggal di sana. 

Kecamatan dengan presentase responden tertinggi adalah Blimbing, yaitu 

sebanyak 22 jiwa (atau 12,22%) bertempat tinggal di sana. Kecamatan dengan 

persentase responden tertinggi berikutnya adalah Kedungkandang dengan 18 

orang (atau 10% dari total) dan Sukun dengan 24 orang (atau 13,33 persen dari 

total) yang bertempat tinggal di sana. 

4.1.2.4 Status Pekerjaan  

Dari 180 responden penelitian ini terbagi antara status pekerjaan isebagai 

iberikut: 

Tabel 4.4  

Status Pekerjaan Responden 

No iPekerjaan iFrekuensi iPersentase (%) 

1, Pelajar 0 0,00% 

2. Mahasiswa 116 64,44% 

3. PNS 2 1,11% 

4. Pegawai BUMN 10 5,56% 

5. Pegawai swasta 30 16,67% 

6. Wiraswasta 20 11,11% 

7 Tidak bekerja 2 1,11% 

                 Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2024) 

Jawaban dari siswa lebih banyak dibandingkan pekerjaan lainnya (116 dari 

total 144, atau 64,44 persen) (Tabel 4.4) yang berprofesi sebagai pelajar dengan 

frekuensi 0 dan persentase 0%, responden dengan frekuensi 2 dan persentase 

1,11% yang bekerja sebagai pegawai negeri, responden yang berprofesi sebagai 

pegawai BUMN dengan frekuensi 10 dan persentase 5,56%, responden yang 

berprofesi sebagai pegawai swasta dengan frekuensi 30 dan persentase 16,67%, 

responden yang berstatus pekerjaan sebagai wiraswata dengan frekuensi 20 dan 
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persentase 11,11%, terakhir responden yang berstatus tidak bekerja dengan 

frekuensi 2 dan persentase 1,11%. 

4.1.2.5 Lama Investasi  

Dari 180 responden penelitian ini terbagi antara lama investasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5   

Lama Investasi Responden 

No Lama Investasi Frekuensi Persentase (%) 

1. <1 tahun 76 42,22% 

2. 1 tahun 39 21,67% 

3. 2 tahun 30 16,67% 

4. 3 tahun 28 15,56% 

5. >3tahun 7 3,89% 

                           Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2024) 

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa responden yang lama berinvestasi >1 tahun 

memiliki jumlah terbanyak dengan frekuensi 76 dan persentase 42,22% 

dibandingkan dengan responden yang lama berinvestasi 1 tahun dengan frekuensi 

39 dan persentase 21,67%, responden yang lama berinvestasi 2 tahun dengan 

frekuensi 30 dan persentase 16,67%, responden yang lama berinvestasi 3 tahun 

dengan frekuensi 28 dan persentase 15,56%, terakhir responden yang lama 

berinvestasi >3 tahun dengan frekuensi 7 dan persentase 3,89%. 

4.1.3 Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

Analisis ideskirptif idigunakan idi idalam ipenelitian idengan itujuan iuntuk 

imenggambarkan itanggapan iyang itelah idiberikan ioleh iresponden idan idi 

ikategorikan imenjadi i5 ikategori i: i(1) isangat itidak isetuju, i(2) itidak isetuju, 

i(3) inetral, i(4) isetuju, i(5) isangat isetuju. iBerikut iini ijawaban iterkait 

itanggapan iresponden iatas imasing imasing ivariabel: 
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1. Perceived Ease of Use 

Berdasarkan data lapangan, sebagian besar masyarakat memberikan angka 

yang benar (empat) ketika ditanya mengenai persepsi kemudahan penggunaan. 

Berikut tanggapan 180 peserta : 

Tabel 4.6  

Deskripsi Variabel Perceived Ease of Use 

No Kode 

Pertanyaan 

 Skala Kuesioner  Mean 

1 2 3 4 5 

1 X1.1 F 0 4 30 97 49 4,061 

% 0,00 2,22 16,67 53,89 27,22 

2 X1.2 F 0 2 28 95 55 4,127 

% 0,00 1,11 15,56 52,78 30,56 

3 X1.3 F 0 2 28 102 48 4,089 

% 0 1,11 15,56 56,67 26,67 

Sumber: data diolah (2024) 

 Pada Tabel 4.6, kita dapat melihat bahwa sebagian besar masyarakat setuju 

dengan 5 pertanyaan tentang Perceived Ease of Use; rata-rata jawabannya adalah 

4 yang berarti ada hal yang memudahkan dalam penggunaannya Perceived Ease 

of Use pada kepercayaan awal pemberi pinjaman P2P lending di Kota Malang 

tergolong baik. 

2. Perceived Security 

Mayoritas dari 180 responden, berdasarkan data lapangan, memilih nomor 

4 ketika ditanya tentang persepsi keamanan : 
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Tabel 4.7  

Deskripsi Variabel Perceived Security 

No Kode 

Pertanyaan 

 Skala Kuesioner  Mean 

1 2 3 4 5 

1 X2.1 F 0 5 31 91 53 4,067 

% 0,00 2,78 17,22 50,56 29,44 

2 X2.2 F 0 4 36 83 57 4,072 

% 0,00 2,22 20,00 46,11 31,67 

3 X2.3 F 0 5 43 85 47 3,967 

% 0 2,78 23,89 47,22 26,11 

Sumber: data diolah (2024) 

Terlihat dari tabel 4.7 bahwa mayoritas responden (4) setuju dengan 

pernyataan bahwa pemberi pinjaman P2P lending di Kota Malang memiliki 

tingkat Perceived Security yang tinggi dalam hal kepercayaan awal yang diterima 

dari peminjamnya. 

3. Perceived Privacy Security 

Berdasarkan data di lapangan, ketika ditanya persepsi mereka terhadap 

keamanan privasi, mayoritas responden memberikan jawaban 4. Berikut 

tanggapan 180 peserta : 

Tabel 4.8  

Deskripsi Variabel Perceived Privacy Security 

No Kode 

Pertanyaan 

 Skala Kuesioner  Mean 

1 2 3 4 5 

1 X3.1 F 0 2 32 96 50 4,078 

% 0,00 1,11 17,78 53,33 27,78 

2 X3.2 F 0 3 25 97 55 4,133 

% 0,00 1,67 13,89 53,89 30,56 

3 X3.3 F 2 6 26 95 51 4,038 

% 1,11 3,33 14,44 52,78 28,33 

Sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.8, rata-rata respon responden terhadap 5 pertanyaan 

mengenai Perceived Privacy Security adalah (4) setuju. Hal ini menunjukkan 
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bahwa faktor Perceived Privacy Security pada kepercayaan awal pemberi 

pinjaman P2P lending di Kota Malang tergolong baik.. 

4. Perceived Reputation 

Hasil idata iyang itelah idiperoleh idari ilapangan imenunjukkan isebagian 

ibesar imenjawab i(4) ipada ipertanyaan iyang idiberikan iterkait iPerceived 

iReputation. iBerikut iini imerupakan ijawaban idari i180 iresponden : 

Tabel 4.9  

Deskripsi Variabel Perceived Reputation 

No Kode 

Pertanyaan 

 Skala Kuesioner  Mean 

1 2 3 4 5 

1 X4.1 F 0 11 52 78 39 3,805 

% 0,00 6,11 28,89 43,33 21,67 

2 X4.2 F 0 2 42 89 47 4,005 

% 0,00 1,11 23,33 49,44 26,11 

3 X4.3 F 1 3 36 89 51 4,033 

% 0,56 1,67 20,00 49,44 28,33 

Sumber: data diolah (2024) 

Hasil pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa ketika ditanya 5 pertanyaan 

mengenai persepsi mereka terhadap reputasi perusahaan, mayoritas responden 

memilih opsi “setuju” (skor 4). Hasilnya menunjukkan bahwa pemberi pinjaman 

P2P lending di Kota Malang secara umum memiliki Perceived Reputation yang 

baik, yang berperan dalam kepercayaan awal. 

5. Kepercayaan Awal 

Mayoritas dari 180 responden, berdasarkan data lapangan, memilih opsi 

(4) ketika ditanyai tentang Initial Trust : 
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Tabel 4.10  

Deskripsi Variabel Kepercayaan Awal 

No Kode 

Pertanyaan 

 Skala Kuesioner  Mean 

1 2 3 4 5 

1 Y.1 F 0 3 31 88 58 4,116 

% 0,00 1,67 17,22 48,89 32,22 

2 Y.2 F 1 1 30 89 59 4,133 

% 0,56 0,56 16,67 49,44 32,78 

3 Y.3 F 0 2 28 93 57 4,138 

% 0,00 1,11 15,56 51,67 31,67 

4 Y.4 F 0 4 36 75 65 4,116 

% 0,00 2,22 20,00 41,67 36,11 

5 Y.5 F 0 3 33 91 53 4,078 

% 0,00 1,67 18,33 50,56 29,44 

6 Y.6 F 0 7 27 90 56 4,083 

% 0,00 3,89 15,00 50,00 31,11 

Sumber: data diolah (2024) 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Kota Malang 

masuk dalam kelompok responden yang menjawab 4 “setuju” ketika ditanya 

tentang kepercayaan awal mereka terhadap pemberi pinjaman P2P lending, yang 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan ini secara umum tergolong baik. 

4.1.4 Evaluasi Model 

4.1.4.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

 Berbagai indikator yang terdiri dari validitas diskriminan, validitas 

konvergen, dan reliabilitas komposit menjadi penilaian model pengukuran dalam 

penelitian ini. Dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS (v.3.2.9), kami dapat 

mengumpulkan hasil penilaian untuk model ini .  

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen model pengukuran ditunjukkan oleh korelasi antara 

nilai konstruk (loading factor) dengan nilai masing-masing indikator. Agar suatu 
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indikasi sah, nilai loading factor harus lebih dari 0,05. Berikut hasil analisis 

loading faktor. 

Tabel 4.11  

Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

 

X1 

X1.1 0.869 iVALID 

X1.2 0.804 iVALID 

X1.3 0.823 iVALID 

 

X2 

X2.1 0.820 iVALID 

X2.2 0.747 iVALID 

X2.3 0.795 iVALID 

 

X3 

X3.1 0.770 iVALID 

X3.2 0.797 iVALID 

X3.3 0.770 iVALID 

 

X4 

X4.1 0.776 iVALID 

X4.2 0.769 iVALID 

X4.3 0.786 iVALID 

 

 

 

Y 

Y1 0.744 iVALID 

Y2 0.739 iVALID 

Y3 0.771 iVALID 

Y4 0.685 iVALID 

Y5 0.756 iVALID 

Y6 0.788 iVALID 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

  Seluruh variabel mempunyai nilai loading factor lebih besar dari 0,50 

sesuai data pada tabel 4.11. Hal ini membuktikan bahwa semua indikator—seperti 

kepercayaan awal, perceived ease of use, perceived security, perceived privacy 
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security, perceived reputation adalah sah dan memenuhi persyaratan validitas 

konvergen. 

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 Apabila perolehan nilai cross loadings untuk masing-masing indikator 

lebih besar dibandingkan nilai dari variabel lainnya, hal ini bermakna bahwa 

variabel tersebut dikatakan valid berdasarkan Discriminant Validity. Tabel 4.12 

menampilkan nilai cross loadings untuk setiap indikator antara lain: 

Tabel 4.12  

Cross Loadings 

 X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0.869 0.554 0.538 0.543 0.552 

X1.2 0.804 0.461 0.540 0.509 0.494 

X1.3 0.823 0.567 0.634 0.579 0.607 

X2.1 0.498 0.820 0.509 0.513 0.557 

X2.2 0.423 0.747 0.443 0.437 0.443 

X2.3 0.570 0.795 0.535 0.596 0.585 

X3.1 0.542 0.461 0.770 0.423 0.496 

X3.2 0.592 0.514  0.797 0.427 0.559 

X3.3 0.475 0.501 0.770 0.434 0.524 

X4.1 0.465 0.442 0.292 0.776 0.495 

X4.2 0.556 0.540 0.492 0.769 0.523 

X4.3 0.506 0.549 0.481 0.786 0.601 

Y1 0.448 0.514 0.515 0.439 0.744 

Y2 0.493 0.453 0.493 0.517 0.739 

Y3 0.475 0.535 0.490 0.517 0.771 

Y4 0.426 0.434 0.371 0.530 0.685 

Y5 0.608 0.540 0.529 0.581 0.756 

Y6 0.520 0.553 0.615 0.546 0.788 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Merujuk pada data dalam tabel 4.12 diperoleh hasil nilai cross loading 

terbesar untuk setiap indikator dari setiap variabel. Hal ini cenderung dianggap 

bahwa setiap indikator dalam variabel dinyatakan valid. 
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  Selanjutnya membandingkan nilai AVE (Average Variance Extracted) 

untuk menguji validitas dengan validitas konvergen ketika data cross-loading 

menunjukkan sesuai dengan persyaratan. Dengan asumsi AVE lebih tinggi dari 

0,50, validitas konvergen dapat dinilai menggunakan angka ini. Nilai AVE untuk 

semua konstruksi penelitian tercantum di bawah ini. 

Tabel 4.13  

Average Variance Extraced 

Variabel AVE √AVE Keterangan 

X1 0.693 0.693 VALID 

X2 0.621 0.621 VALID 

X3 0.607 0.607 VALID 

X4 0.603 0.603 VALID 

Y 0.559 0.559 VALID 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 Seluruh formulir telah memenuhi validitas konvergen sesuai data pada tabel 

4.13. Semua variabel dianggap sah karena nilai AVE melampaui 0,50 untuk setiap 

konstruk. 

3. Reliabilitas Komposit (Composit Reliability) 

  Setelah tahap uji validitas, langkah selanjutnya adalah menentukan 

reliabilitas konstruk dengan mengukurnya menggunakan dua kriteria yaitu 

koefisien Composit Reliability dan Cronbach’s alpha. Nilai reliabilitas dikatakan 

memuaskan jika koefisien reliabilitas variabel komposit lebih besar dari 0,70, 

menurut (Ghozali et al., 2015). Jika koefisien alpha Cronbach lebih tinggi dari 

0,60 dianggap cukup. Seperti terlihat pada tabel di bawah ini, koefisien variabel 

latennya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.14  

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbachs alpha Composite reliability Keterangan 

X1 0.779 0.871 RELIABEL 

X2 0.697 0.831 RELIABEL 

X3 0.677 0.822 RELIABEL 

X4 0.673 0.820 RELIABEL 

Y 0.842 0.884 RELIABEL 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

  Seluruh variabel telah memenuhi kriteria reliabilitas gabungan sesuai data 

pada Tabel 4.14. Menurut standar, hal ini dikonfirmasi oleh nilai Cronbach's 

alpha yang lebih tinggi dari 0,60 dan nilai reliabilitas gabungan yang lebih tinggi 

dari 0,70. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ketergantungan agregat semua 

variabel dapat diterima dan dapat diandalkan. 

4.1.4.2 Model Struktural (Inner Model)  

 Setelah dipastikan data yang diperoleh valid dan dapat dipercaya serta model 

pengukuran (outer model) telah menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik, 

maka model struktural (inner model) dapat diuji. Sebagai indikasi, kami 

menggunakan R-Squared dan Goodness of Fit (GoF) dalam pengujian ini; metrik 

ini serupa dengan koefisien determinasi total analisis rute. R-Squared mengukur 

sejauh mana konstruk eksogen diperkirakan berdampak pada konstruk endogen 

dan, lebih jauh lagi, seberapa besar total variabilitas variabel dapat dijelaskan oleh 

model struktural. Relevansi atau validitas proyektif seluruh variabel laten yang 

diprediksi juga dievaluasi menggunakan Q-Square. Jika nilai Q-Square lebih 

besar dari 0 berarti model tersebut sangat relevan untuk melakukan prediksi. 



62 
 

 

 

Tabel 4.15  

Hasil Pengujian Goodness of Fit 

 Q Square Adjusted R-Square  

Y 0.346 0.633  

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

  Tabel 4.15 yang terlampir menunjukkan bahwa Adjusted Q-Square sebesar 

0,346. Nilai Adjusted Q-Square > 0 menunjukkan bahwa model penelitian mampu 

menggambarkan dengan baik variabel endogen yaitu Initial Trust seperti terlihat 

pada gambar. Sebanyak 63,3% varians pada variabel Initial Trust dapat 

disebabkan oleh empat faktor yaitu variabel perceived ease of use, perceived 

security, perceived privacy security, dan perceived reputation sebesar 0,633. 

Variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini mempunyai porsi sisanya 

yaitu sebesar 36,7%. 

4.1.4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

  Untuk melakukan pengujian hipotesis langsung, kita harus memeriksa hasil 

visual selain nilai-nilai yang dicatat dalam koefisien rute keluaran dan efek tidak 

langsung yang tercantum di bawah. 
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Gambar 4.1 

Hasil Output PLS Bootstraping 

 

  Perceived Reputation, Perceived Security, Perceived Privacy Security, dan 

Perceived Ease of Use semuanya berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap Kepercayaan Awal, sesuai dengan temuan model yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.1. Tabel di bawah ini mencantumkan koefisien rute yang diperoleh dari 

uji bootstrapping PLS . 

Tabel 4.16  

Pengujian Hipotesis 

 Sampel Asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P 

Values 

X1 -> Y 0.130 0.126 0.088 1.472 0.142 

X2 -> Y 0.202 0.207 0.072 2.802 0.005 

X3 -> Y 0.280 0.284 0.078 3.589 0.000 

X4 -> Y 0.326 0.326 0.077 4.218 0.000 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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Merujuk pada hasil pengujian hipotesis melalui Smart PLS versi 3 diketahui: 

H1: Perceived Ease of Use (X1) berpengaruh terhadap Kepercayaan Awal 

(Y) 

Pengujian hipotesis mengungkapkan pengaruh yang tidak signifikan secara 

statistik antara perceived ease of use dan kepercayaan awal (p-values = 0,142). 

Selain itu, t-statistic sebesar 1,472 dan nilai sampel asli sebesar 0,130, keduanya 

mendukung prediksi bahwa kepercayaan awal dan perceived ease of use 

berhubungan. Hipotesis ditolak 

H2: Perceived Security (X2) berpengaruh terhadap Kepercayaan Awal (Y) 

Hasil pengujian hipotesis perceived security terhadap kepercayaan awal memiliki 

nilai p-values 0,005, yang artinya perceived security berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan awal. Di sisi lain nilai original sample ditandai dengan 

0,202 dan t-statistic 2,802. Sehingga hipostesis pada penelitian ini pengaruh 

antara perceived security terhadap kepercayaan awal diterima. Hipotesis diterima 

H3: Perceived Privacy Security (X3) berpengaruh terhadap Kepercayaan 

Awal (Y) 

Hasil pengujian hipotesis perceived privacy security terhadap kepercayaan awal 

memiliki nilai p-values 0,000, yang artinya perceived privacy security 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan awal. Di sisi lain nilai original 

sample ditandai dengan 0,280 dan t-statistic 3,589. Sehingga hipostesis pada 

penelitian ini pengaruh antara perceived privacy security terhadap kepercayaan 

awal diterima. Hipotesis diterima 
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H4: Perceived Reputation (X4) berpengaruh terhadap Kepercayaan Awal (Y) 

Hasil pengujian hipotesis perceived reputation terhadap kepercayaan awal 

memiliki nilai p-values 0,000, yang artinya perceived reputation berpengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan awal. Di sisi lain nilai original sample ditandai 

dengan 0,326 dan t-statistic 4,218. Sehingga hipostesis pada penelitian ini 

pengaruh antara perceived reputation terhadap kepercayaan awal diterima. 

Hipotesis diterima 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

  Temuan tes akan dirinci dalam bagian perdebatan ini. Memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan yang diposting sebelumnya adalah tujuan dari 

bagian diskusi ini. Dengan mempertimbangkan variabel-variabel yang diteliti 

sebagai pembuktian hipotesis penelitian, bagaimana tahap pembahasan ini 

dilakukan. Dengan kata lain, bagian ini menyelidiki konsekuensi dari temuan 

pengujian hipotesis, yang mengungkapkan penerimaan atau penolakan hipotesis. 

  Hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan standar yang telah ditentukan, 

terbukti dari analisis yang telah dilakukan. Data penelitian ini berasal dari 

kuesioner yang dikirimkan kepada 180 orang. Selain itu, setelah dinilai valid dan 

dapat dipercaya, temuan dari 18 instrumen penelitian diperiksa dan terbukti 

memenuhi standar. 

4.2.1 Pengaruh Perceived Ease of Use (X1) terhadap Kepercayaan Awal (Y) 

  Perceived ease of use berpengaruh tidak signifikan terhadap kepercayaan 

awal, menurut temuan analisis hipotesis yang menggunakan pendekatan 

bootstrapping di SmartPLS 3 perceived ease of use dan kepercayaan awal 
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memiliki koefisien jalur sebesar 0,130, dan t-statistik adalah 1,472, berada di 

bawah nilai kritis batas 1,96. Namun nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,142 

masih kurang dari kriteria signifikansi 0,5. Dalam konteks penelitian ini, hal ini 

menunjukkan bahwa perceived ease of use merupakan faktor penentu yang tidak 

signifikan dalam mempengaruhi kepercayaan awal. 

  Variabel kepercayaan awal (Y) memiliki 6 indikator, yaitu percaya bahwa 

platform bertindak demi kepentingan terbaik, percaya bahwa platform kompeten 

dan efektif, percaya bahwa platform menepati komitmen yang dijanjikan, percaya 

bahwa platform dapat diandalkan, dan percaya akan bertindak berdasarkan 

peluang investasi yang diberikan platform. iNilai iouter iloading iyang idihasilkan 

menunjukkani ibahwa iindikator percaya akan bertindak berdasarkan peluang 

investasi yang diberikan platform yang diwakili oleh item pernyataan Y.6 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu 0,788. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

percaya akan bertindak berdasarkan peluang investasi yang diberikan platform 

menjadi indikator paling dominan dalam membentuk variabel kepercayaan awal 

dalami ipenelitian ini. 

  Hasil penelitian ini penelitian terdahulu yang dilakukan Sipangkar & 

Wijaya (2020), Deborah & Keni (2019), Putri & Fithrie (2019), Fandiyanto et al. 

(2018), Athapaththu & Khulathunga (2018) dan Li et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa kepercayaan awal berpengaruh positif dan signifikan dengan betapa 

mudahnya sesuatu digunakan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian ini yang 

menunjukkan bagaimana Perceived ease of use secara tidak signifikan 

mempengaruhi kepercayaan awal.. 
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  iPerceived iease iof iuse dalam islam diidentikkan dengan bertawakkal 

(mempercayai) kepada Allah dalam segala urusan. Dengan mempercayai Allah, 

seseorang diyakinkan bahwa Allah akan menyediakan kemudahan bagi mereka 

dalam melakukan urusan mereka. Oleh karena itu, jika seseorang merasa yakin 

dan percaya terhadap kemudahan dalam menggunakan sebuah platform, hal 

tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari kepercayaan mereka kepada iAllah. 

Seperti iyang idijelaskan dalam isurah At-Talaq iayat 3: 

افَ هُوَاحَسْبُهُاۚاإاِ اُارهِِاۚاقَدْاجَعَلاَنَّااللَََّّابَِلِغُاأمَاْوَيَ رْزقُْهُامِنْاحَيْثُالََايََْتَسِبُاۚاوَمَنْايَ تَ وكََّلْاعَلَىااللََِّّ الِكُل اِااللََّّ

يْءٍاقَدْراًاشاَ  

Artinya: “Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 

barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu.” 

4.2.2 Pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Kepercayaan Awal (Y) 

Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis iyang itelah idilakukan idengan 

imenggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS 3, maka perceived security 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan awal. Hubungan antara 

variabel perceived security dengan kepercayaan awal menghasilkan nilai path 

coefficient memiliki nilai 0,202, nilai t statistic 2,802 > 1.96. Sedangkan nilai p-

value yang dihasilkan adalah 0,005 < 0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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variabel perceived security menjadi faktor penentu terhadap kepercayaan awal 

dalam penelitian ini.  

Variabel perceived security (X2) memiliki 3 indikator, yaitu platform 

memiliki keamanan yang baik, pembayaran online di platform aman, dan platform 

mempunyai kemampuan memecahkan masalah dari hacker. Nilai iouter iloading 

iyang idihasilkan imenunjukkan ibahwa iindikator iplatform imemiliki ikeamanan 

iyang ibaik iyang idiwakili ioleh iitem ipernyataan iX2.1 imendapatkan inilai 

itertinggi iyaitu i0,820. iHal iini imenunjukkan ibahwa iindikator iplatform 

imemiliki ikeamanan iyang ibaik imenjadi iindikator ipaling idominan idalam 

imembentuk ivariabel iperceived isecurity idalam ipenelitian iini. 

  Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Riache 

& Pradana (2023), Siagian et al. (2022), Harseno (2021),  Sipangkar & Wijaya 

(2020), Herzallah (2018), Fandiyanto et al. (2018), Afiah (2018), Fatikasari 

(2018), dan Li et al. (2016) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kepercayaan awal berpengaruh positif dan besar terhadap adanya rasa 

aman. 

  Perceived security dalam islam diidentikkan dengan taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, serta kembali kepada petunjuk-Nya dalam menyelesaikan 

perselisihan, memberikan dasar bagi kepercayaan dan ketenangan batin. Dalam 

konteks penggunaan platform, kepercayaan akan keamanan dapat dipahami 

sebagai bagian dari kepercayaan kepada Allah bahwa Dia akan melindungi 
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hamba-Nya jika mereka mematuhi petunjuk-Nya dan menjalankan urusan mereka 

dengan beretika. Seperti yang dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 59: 

يَ ُّا او۟لِِاٱلَْْمْرِامِنكُمْاۖافإَِناتَ نَٰزَعْتُمْافِاهَااٱلَّذِينَاءَامَنُ وأا۟اأَطِيعُوا۟اٱللَََّّاوَأَطِيعُوا۟اٱلرَّسُولَاوَأاُيَأَٰ اشَىْءٍافَ رُدُّوهُاإِلَِاٱللََِّّ

اوَٱلْيَ وْمِاٱلْءَاخِرِااۚناكُنتُمْاتُ ؤْمِنُونَاباِإاِااوَٱلرَّسُولاِ سَنُاتََْوِيلًالِكَاخَيْرٌاوَأَحاْاذاَٰٱللََِّّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

4.2.3 Pengaruh Perceived Privacy Security (X3) terhadap Kepercayaan Awal 

(Y) 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode bootstrapping pada SmartPLS 3, maka perceived privacy security 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan awal. Pengaruh antara 

variabel perceived privacy security dengan kepercayaan awal menghasilkan nilai 

path coefficient memiliki nilai 0,280, nilai t statistic 3,589 > 1.96. Sedangkan nilai 

p-value yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel perceived privacy security menjadi faktor penentu terhadap kepercayaan 

awal dalam penelitian ini.  

  Variabel perceived privacy security (X3) memiliki 3 indikator, yaitu 

informasi pribadi aman, keamanan data privasi, dan kebijakan privasi. Nilai outer 
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loading yang dihasilkan menunjukkan bahwa indikator keamanan data privasi 

yang diwakili oleh item pernyataan X3.2 mendapatkan nilai tertinggi yaitu 0,797. 

Hal ini menunjukkan bahwa indikator keamanan data privasi menjadi indikator 

paling dominan dalam membentuk variabel perceived privacy security dalam 

penelitian ini. 

  Penelitian Herzallah (2018), Li et al. (2016), Riache & Pradana (2023), dan 

Fatikasari (2018) semuanya mendukung gagasan bahwa kepercayaan dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh pandangan masyarakat tentang seberapa aman 

informasi pribadi mereka. Selain itu, hasil ini sejalan dengan temuan studi 

tersebut yang menyatakan bahwa Perceived privacy security memiliki dampak 

positif dan substansial terhadap tingkat kepercayaan awal. 

  Perceived privacy security dalam islam diidentikkan dengan prinsip-prinsip 

tentang menjauhi kejahatan, tidak mencampuri urusan pribadi orang lain, dan 

menghormati hak-hak individu dapat diterapkan dalam berbagai konteks, 

termasuk penggunaan platform. Kepercayaan dalam penggunaan platform dapat 

dihubungkan dengan prinsip ini dengan memastikan bahwa penggunaan platform 

tidak melanggar privasi orang lain dan juga menjaga privasi pribadi kita sendiri. 

Seperti yang dijelaskan dalam surah Al-Hujurat ayat 12: 

اإاِاااجْتَنِبُوااكَثِيراًاماِيَاأيَ ُّهَااالَّذِينَاآمَنُوا ابَ عْضَاالظَّنِ  اإِنَّ تَبْابَ عْضُكُمْابَ عْضًااۚاثْْاٌۖاوَلََاتََِسَّسُوااوَلََايَ غاْنَاالظَّنِ 

ا تًاافَكَرهِْتُمُوهُاۚاوَات َّقُواااللَََّّاۚاإِنَّااللََّّاَأَحَدكُُمْاأَنْايََْكُلَالاَْأَيَُِبُّ اتَ وَّابٌارَحِيماٌمَاأَخِيهِامَي ْ  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 

Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang.” 

4.2.4 Pengaruh Perceived Reputation (X4) terhadap Kepercayaan Awal (Y) 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode bootstrapping pada SmartPLS 3, maka perceived reputation berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepercayaan awal. Hubungan antara variabel perceived 

reputation dengan kepercayaan awal menghasilkan nilai path coefficient memiliki 

nilai 0,326, nilai t statistic 4,218 > 1.96. Sedangkan nilai p-value yang dihasilkan 

adalah 0,000 < 0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel perceived 

reputation menjadi faktor penentu terhadap kepercayaan awal dalam penelitian 

ini.  

  Variabel perceived reputation (X4) memiliki 3 indikator, yaitu platform 

terkenal, platform memiliki reputasi baik, dan platform menaruh perhatian 

investor. Nilai outer loading yang dihasilkan menunjukkan bahwa indikator 

platform menaruh perhatian investor yang diwakili oleh item pernyataan X4.3 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu 0,786. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

platform menaruh perhatian investor menjadi indikator paling dominan dalam 

membentuk variabel perceived reputation dalam penelitian ini. 
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 Konsisten dengan penelitian lain, kesimpulan ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Perceived reputation 

seseorang (Sipangkar & Wijaya, 2020; Surjadi et al., 2022; Li et al., 2016). 

Temuan penelitian ini menguatkan kesimpulan ini, menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan awal dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Perceived 

reputation. 

  Perceived reputation dalam islam diidentikkan dengan prinsip-prinsip 

kepercayaan, kejujuran, dan amanah dalam hubungan dengan orang lain dapat 

ditemukan dalam Al-Quran. Salah satu ayat yang relevan adalah surah Al-Ma'idah 

ayat 8: 

اشُهَدَاءَابِِلْقِسْطِاۖاوَلََايََْرمَِنَّكاُ اتَ عْدِلُوااۚااعْدِلُواامْاشَنَآنُاق اَيَاأيَ ُّهَااالَّذِينَاآمَنُوااكُونوُااقَ وَّامِيَاللََِِّّ وْمٍاعَلَىٰاأَلََّ

ابِاَاتَ عْمَلُوناَىٰاۖاوَات َّقُواااللَََّّاۚاإِنَّااللَََّّاخَبِيراٌهُوَاأقَْ رَبُاللِت َّقْواَ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Temuan penelitian ini ini menunjukkan bahwa empat faktor penting 

kepercayaan awal pemberi pinjaman secara signifikan dipengaruhi oleh hal-hal 

berikut: perceived ease of use, perceived security, perceived privacy security dan 

perceived reputation dalam konteks pinjaman P2P lending kepada Generasi Z di 

Kota Malang.  

Saat membangun kepercayaan awal, perceived ease of use berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kepercayaan awal. Oleh karena itu, platform pinjaman 

P2P lending harus memprioritaskan perceived ease of use dalam desainnya untuk 

memberikan pengalaman yang lancar bagi konsumen, terutama investor pemula. 

Pengguna akan lebih percaya pada layanan P2P lending ketika mereka dapat 

memanfaatkannya tanpa mengalami kecemasan atau kekhawatiran. 

Kedua, perceived security juga memiliki pengaruh yang signifikan. 

Platform P2P lending harus memperhatikan keamanan transaksi dan data pribadi 

konsumen dengan menggunakan teknologi terbaik untuk memastikan bahwa 

platform tersebut aman digunakan. Keamanan yang ditekankan akan 

meningkatkan kepercayaan awal pemberi pinjaman pada platform P2P lending.  

Ketiga, Perceived Privacy Security memiliki pengaruh yang signifikan 

juga. Kebijakan privasi yang jelas dan transparan dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap platform. Pengguna memiliki hak untuk 

mengetahui bagaimana informasi privasi mereka digunakan oleh situs web, dan 
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semakin aman privasi pengguna, semakin meningkatkan kepercayaan awal 

pemberi pinjaman pada platform P2P lending.  

Keempat, perceived reputation dari platform P2P lending juga berperan 

penting dalam membentuk kepercayaan awal. Reputasi yang baik dapat 

memberikan keuntungan bagi konsumen dan meminimalkan ketidakpastian. 

Semakin baik reputasi platform P2P lending, semakin tinggi kepercayaan awal 

pemberi pinjaman pada platform tersebut. Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kepercayaan awal pemberi pinjaman P2P lending pada Generasi Z 

di Kota Malang. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa platform P2P lending perlu 

memperhatikan aspek-aspek seperti kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, 

keamanan privasi dan reputasi untuk meningkatkan kepercayaan awal pengguna, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan adopsi dan penggunaan platform P2P 

lending di masa mendatang.  

5.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang diperoleh dari hasil dan evaluasi penelitian 

ini : 

Dalam bidang khusus ini, tujuan penelitian ini adalah membantu investor 

lebih memahami apa saja yang harus disertakan dalam platform investasi di P2P 

lending untuk memperkuat kepercayaan awal pemberi pinjaman yang akan 

bermanfaat untuk masa depannya.  
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Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk mengetahui pandangan 

awal pemberi pinjaman dalam P2P lending dengan memperluas penelitian untuk 

mencakup anggota Generasi Z dan Y di Kota Malang. Selain itu, kita perlu 

mempelajari lebih jauh bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara (indirect effect) dalam skenario ini. 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item Sumber 

Perceived Ease of Use  - Mudah digunakan 

- Mudah diakses 

- Mudah terampil  

- Saya merasa platform 

P2P lending mudah 

digunakan 

- Saya merasa mudah 

mengakses platform 

P2P lending 

- Saya akan dengan 

mudah menjadi 

terampil dalam 

menggunakan 

platform P2P lending 

Koufaris 

(2002) 

Perceived Security  - Menjaga data 

pribadi dengan 

baik 

- Menjaga dana 

investasi dengan 

baik 

- Kemampuan 

untuk 

meyelesaikan 

masalah 

keamanan pada 

platform  

- Platform P2P lending 

menyajikan 

keamanan online 

yang baik 

- Menurut saya 

pembayaran online di 

platform P2P lending 

aman 

- Platform P2P lending 

memiliki kemampuan 

untuk memecahkan 

masalah dari para 

peretas/hacker 

Yousafzai et  

al. (2003) 

Perceived Privacy 

Security  

- Informasi pribadi 

aman 

- Keamanan data 

privasi 

- Kebijakan privasi 

- Informasi pribadi 

yang saya berikan 

pada platform P2P 

lending aman 

- Platform P2P lending 

tidak akan 

menggunakan cara 

yang tidak sesuai 

untuk mengumpulkan 

data pribadi saya 

- Platform P2P lending 

tidak menggunakan 

informasi pribadi 

saya untuk tujuan 

lain 

Yousafzai et  

al. (2003) 

Perceived Reputation  - Platform terkenal 

- Platform 

bereputasi baik 

- Platform peduli 

investor 

- Platform P2P lending 

sudah terkenal 

- Platform P2P lending 

memiliki reputasi 

yang baik 

- Platform P2P lending 

dikenal peduli 

dengan investor 

Koufaris & 

Hampton 

Sosa (2004) 

Kepercayaan Awal - Platform dapat 

diandalkan untuk 

membantu 

investor dalam 

- Saya percaya bahwa 

platform P2P lending 

akan bertindak demi 

kepentingan terbaik 

McKnight et  

al. (2002) 
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menjaga 

keberlanjutan 

investasi mereka 

- P2P lending 

adalah media 

investasi paling 

dapat diandalkan  

- Platform P2P 

lending adalah 

tempat investasi 

yang dipercayai 

- Platform P2P 

lending 

memberikan 

informasi yang 

jujur kepada 

investor 

- Berani bertindak 

untuk berinvestasi 

pada peluang 

investasi yang 

saya dapatkan dari 

platform P2P 

lending 

saya 

- Saya percaya 

platform P2P lending 

kompeten dan efektif 

dalam memberikan 

peluang investasi 

- Saya percaya bahwa 

platform P2P lending 

akan menepati setiap 

komitmen yang 

diumumkan atau 

dijanjikan kepada 

pengguna 

- Saya merasa dapat 

mengandalkan 

platform P2P lending 

untuk membantu 

memenuhi 

permintaan investasi 

- Saya percaya bahwa 

informasi yang 

diberikan oleh 

platform P2P lending 

dapat diandalkan 

sehingga saya merasa 

nyaman untuk 

mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

informasi tersebut 

- Saya akan dengan 

percaya diri bertindak 

berdasarkan peluang 

investasi yang 

diberikan oleh 

platform P2P lending 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

 

Perkenalkan saya Diniyatul Islamiah mahasiswa Program Studi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir Skripsi, maka saya bermaksud 

untuk melakukan penelitian terkait "Kepercayaan Awal Pemberi Pinjaman 

Generasi Z di Platform P2P Lending". Saya izin meminta bantuan kesediaan 

Sdr/i sejenak untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. 

 

Kriteria Responden dalam penelitian ini yaitu: 

1. Responden berdomisili di Kota Malang 

2. Responden merupakan Generasi Z (berusia antara 17-26 tahun) 

3. Responden pernah atau sedang berinvestasi di P2P Lending seperti Amartha, 

Investree, KoinWorks, Akseleran, Modalku, dll. 

 

📌 Keseluruhan data maupun jawaban responden dalam formulir ini hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya 

 

Terimakasih atas kesediaan waktu Sdr/i sekalian dalam pengisian kuesioner ini.  

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

 

A. SYARAT RESPONDEN 

Saya Berdomisili di Kota Malang  

           Ya            Tidak              

Saya adalah Generasi Z (berusia antara 17-26 tahun) 

           Ya            Tidak             

Saya pernah atau sedang berinvestasi di platform P2P lending seperti Aamrtha, 

Investree, KoinWorks, Akseleran, Modalku, dll 

           Ya            Tidak  
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B. DESKRIPSI DIRI  

Jenis Kelamin             :              Perempuan              Laki-laki 

Usia                             :       ……………………. 

 

Kecamatan Domisili    :              Lowokwaru              Klojen 

                                                    Blimbing                   Kedungkandang 

                                                    Sukun        

 

Status Pekerjaan           :             Pelajar                          Mahasiswa                  PNS 

                                                    Pegawai BUMN         Pegawai Swasta    

                                                    Wiraswasta                  Tidak bekerja   

 

Status Pernikahan           :              Belum menikah                        

                                                      Menikah belum punya anak 

                                                      Menikah sudah punya anak                 

  

Pendidikan Terakhir       :               SD/ MI               SMP/MTS               SMA/MA 

                                                      S1                          S2                             D3             

 

Pendapatan/bulan        :          Di bawah Rp.500.000          

                                                Rp.500.000-Rp.1.500.000   

                                                Rp.1.500.000-Rp.2.500.000        
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                                                Rp.2.500.000-Rp.3.500.000 

                                                Di atas Rp.3.500.000 

 

Lama Investasi             :          < 1 tahun                1 tahun 

                                                 2 tahun                   3 tahun 

                                                 >3 tahun        

 

C. PETUNJUK PENGISIAN  

Silahkan saudara/i isi dengan mengklik pada jawaban yang dipilih. Pilihan 

jawaban menggunakan skala likert 1-5 yang akan menunjukkan seberapa tingkat 

persetujuan saudara/i terhadap jawaban tersebut, dengan keterangan sebagai 

berikut: 

 

1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2: Tidak Setuju (TS) 

3: Kurang Setuju (KS) 

4: Setuju (S) 

5: Sangat Setuju (SS) 
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Kuesioner Perceived Ease of Use (X1) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya merasa platform P2P lending mudah 

digunakan 

     

2. Saya merasa mudah mengakses platform 

P2P lending 

     

3. Saya akan dengan mudah menjadi terampil 

dalam menggunakan platform P2P lending 

     

 

Kuesioner Perceived Security (X2) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Platform P2P lending menyajikan keamanan 

online yang baik 

     

2. Menurut saya pembayaran online di 

platform P2P lending aman 

     

3. Platform P2P lending memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah dari para 

peretas/hacker 

     

 

Kuesioner Perceived Privacy Security (X3) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Informasi pribadi yang saya berikan pada 

platform P2P lending aman 

     

2. Platform P2P lending tidak akan 

menggunakan cara yang tidak sesuai untuk 

mengumpulkan data pribadi saya 

     

3. Platform P2P lending tidak menggunakan 

informasi pribadi saya untuk tujuan lain 
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Kuesioner Perceived Reputation (X4) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Platform P2P lending sudah terkenal      

2. Platform P2P lending memiliki reputasi 

yang baik 

     

3. Platform P2P lending dikenal peduli dengan 

investor 

     

 

Kuesioner Kepercayaan Awal (Y) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya percaya bahwa platform P2P lending 

akan bertindak demi kepentingan terbaik 

saya 

     

2. Saya percaya platform P2P lending 

kompeten dan efektif dalam memberikan 

peluang investasi 

     

3. Saya percaya bahwa platform P2P lending 

akan menepati setiap komitmen yang 

diumumkan atau dijanjikan kepada 

pengguna 

     

4. Saya merasa dapat mengandalkan platform 

P2P lending untuk membantu memenuhi 

permintaan investasi 

     

5. Saya percaya bahwa informasi yang 

diberikan oleh platform P2P lending dapat 

diandalkan sehingga saya merasa nyaman 

untuk mengambil keputusan berdasarkan 

informasi tersebut 

     

6. Saya akan dengan percaya diri bertindak 

berdasarkan peluang investasi yang 

diberikan oleh platform P2P lending 
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Lampiran 4 Data Kuesioner 

1. Perceived Ease of Use (X1) 
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2. Perceived Security (X2) 
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3. Perceived Privacy Security (X3) 
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4. Perceived Reputation (X4) 

  



104 
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106 
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5. Kepercayaan Awal (Y) 
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112 
 

 

 

 



113 
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Lampiran 5 Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 

Hasil uji PLS-Algorithm 
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Loading Factor 

 

Convergent Validity dan Reliability 
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Discriminant validity-cross loading 

 

 

R-Square 

 

Q-Square 
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Direct Effect 

 Sampel Asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P 

Values 

X1 -> Y 0.130 0.126 0.088 1.472 0.142 

X2 -> Y 0.202 0.207 0.072 2.802 0.005 

X3 -> Y 0.280 0.284 0.078 3.589 0.000 

X4 -> Y 0.326 0.326 0.077 4.218 0.000 
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Lampiran 6 Bukti Konsultasi 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 

 

 

 


